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ABSTRAK

Shella Novayanti Indah Sari. 8105132155. Pengaruh Pemanfaatan Perpustakaan
dan_Komunikasi Interpersonal terhadap Hasil Belajar Siswa SMK Sejahtera
Jakarta. Skripsi, Jakarta: Program Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas
Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 2017.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
pemanfaatan perpustakaan dan komunikasi interpersonal terhadap hasil belajar siswa
SMK Sejahtera Jakarta.

Penelitian ini dilakukan sejak bulan Februari 2017 sampai dengan bulan Mei
2017. Penelitian ini menggunakan metode survey dengan pendekatan kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMK Sejahtera Jakarta dengan
populasi terjangkaunya siswa kelas X Jurusan Administrasi Perkantoran, Akuntansi,
dan Multimedia. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik acak proporsional,
dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 172 responden. Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik survey dan pemberian kuesioner.

Teknik analisis data yang dilakukan adalah uji persyaratan analisis yang
terdiri atas uji normalitas dan uji linearitas, uji asumsi Klasik, uji regresi linear
berganda, uji hipotesis yang terdiri dari uji F dan uji t. Berdasarkan hasil analisis
diketahui terdapat pengaruh antara pemanfaatan perpustakaan dan hasil belajar
dimana nilai thiwng sebesar 3.369 > nilai tine  1.653. Kemudian diketahui terdapat
pengaruh antara komunikasi interpersonal dan hasil belajar dimana dari hasil thiung
sebesar 6.984 > nilai tipe 1.653.

Pemanfaatan perpustakaan dan komunikasi interpersonal secara bersamaan
berpengaruh terhadap hasil belajar, hal ini terlihat dari hasil data yang menunjukan
nilai Fhitung Sebesar 46.183 > nilai Fpel Sebesar 3.05. Dengan persamaan regresi yang
didapatkan adalah Y = 31.190 + 190X; + 0.249X, Berdasarkan uji koefisien
determinasi diperoleh nilai R? 0.353 yang artinya pemanfaatan perpustakaan (X1)
dan komunikasi interpersonal (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil
belajar (Y) sebesar 35.3%.

Sehingga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pemanfaatan
perpustakaan dan komunikasi interpersonal terhadap hasil belajar. Indikator terendah
pemanfaatan perpustakaan adalah intensitas dan untuk indikator terendah komunikasi
interpersonal adalah rendahnya rasa empati guru terhadap siswa. Sehingga
seharusnya pihak sekolah dapat meningkatakan aktifitas siswa di perpustakaan dan
juga meningkatkan rasa empati guru terhadap siswa baik di kelas baik seperti dalam
proses pembelajaran di kelas maupun kegiatan yang dilakukan di diluar kelas.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Komunikasi Interpersonal, Pemanfaatan Perpustakaan



ABSTRACT

Shella Novayanti Indah Sari. 8105132155. The Effect of Library Utilization and
Interpersonal Communication on Student Learning Outcomes of SMK
Sejahtera Jakarta. Thesis, Jakarta: Economic Education Study Program,
Faculty of Economics, Jakarta State University. 2017.

This study aims to determine whether there is influence of library utilization
and interpersonal communication to student learning outcomes SMK Sejahtera
Jakarta.

This research was conducted since February 2017 until May 2017. This
research used survey method with quantitative approach. The population in this study
is all students of SMK Sejahtera Jakarta with the inaccessible population of X class
students Department of Administration Office, Accounting, and Multimedia. The
sampling technique was using proportional random technique, with the number of
research samples were 172 respondents. Data collection techniques used survey
techniques and questionnaires.

Data analysis technique performed is test requirement analysis consisted of
test of normality and test of linearity, test of classical assumption, multiple linear
regression test, hypothesis test consist of F test and t test. Based on the results of the
analysis known that there is influence between the use of libraries and learning
outcomes where the value of teoun: 0f 3.369> value tipe 1.653. Then it is known there
is influence between interpersonal communication and learning outcomes where from
the tCcount OF 6.984> value tigpie 1.653.

The use of libraries and interpersonal communication simultaneously affect
the learning outcomes, it can be seen from the results of data showing Fcount Value of
46.183> Fapie value of 3.05. The regression equation obtained is Y =31.190 + 190X 1
+ 0.249X2. Based on the determination coefficient test obtained value R2 0.353
which means the utilization of library (X1) and interpersonal communication (X2)
have a positive and significant effect on learning outcomes (Y) of 35.3%.

So there is a positive and significant influence between library utilization
and interpersonal communication on learning outcomes. The lowest indicator of
library utilization is the intensity and for the lowest indicator of interpersonal
communication is the low sense of empathy of the teacher to the students. So that the
school should be able to increase student activity in the library and also improve the
empathy of the teacher to the students both in class both in the process of learning in
class and activity Which is done outside the classroom.

Keywords: Learning Outcome, Interpersonal Communication, Library Utilization
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di Indonesia saat ini sudah menjadi hal yang harus di
waspadai secara seksama. Dimana saat ini pendidikan menjadi ujung tonggak
yang seharusnya dapat mencerminkan sikap maupun moral rakyat Indonesia.
Pendidikan di anggap suatu cerminan baik atau buruknya seseorang. Hal ini
tentunya di sebabkan oleh banyak faktor, baik dari dalam maupun dari luar
siswa itu sendiri. Selain itu, sistem pendidikan di Indonesia yang di tetapkan
belum di implementasikan secara sungguh-sungguh. Sebagai contoh masalah
pendidikan yang terjadi yakni tawuran, bullying, dan geng motor.

Sekolah yang pada dasarnya sebagai sarana untuk melaksanakan
pendidikan. Oleh sebab itu, sekolah sebagai pusat dari pendidikan harus bisa
melaksanakan fungsinya dengan optimal. Selain itu, sekolah berperan untuk
menyiapkan para generasi muda sebelum mereka terjun di dalam masyarakat
atau yang sering di sebut dunia kerja. Tujuan lain dari adanya pendidikan
adalah agar siswa mendapat hasil belajar yang baik karena setiap siswa
memiliki hasil belajar yang berbeda satu sama lain.

Pada dasarnya hasil belajar di jadikan tolak ukur dalam keberhasilan

siswa dalam belajar. Dari hasil belajar kita dapat mengukur dan mengevaluasi



apakah hal yang di berikan di sekolah sudah cukup terserap dengan baik atau
justru masih banyak kekurangan. Untuk itu hasil belajar tentunya dapat
dipergunakan dengan sebaik-baiknya oleh pihak sekolah terutama bagi guru,
wali kelas, dan kepala sekolah untuk kemudian di tindak lanjuti kekurangan-
kekurangan maupun kelebihannya.

Tabel 1.1 menunjukan gambaran untuk mengetahui rendahnya hasil
belajar Bahasa Indonesia. Semua ini dapat dilihat dari tingkat nilai ketuntasan
nilai pelajaran Bahasa Indonesia di kelas X SMK Sejahtera sebesar 70.

Tabel 1.1

Data Hasil Belajar Siswa Kelas X SMK Sejahtera Jakarta

Kategori KKM Presentase
Di atas KKM 70 30%
Di bawah KKM 70 70%
Jumlah 100%

Hasil belajar mata pelajaran Bahasa Indonesia masih tergolong rendah.
Hal itu menunjukan bahwa siswa mendapat kategori di atas KKM sebanyak
30% dan yang mendapat nilai di bawah KKM sebanyak 70%. Maka dari
banyaknya siswa yang mendapat nilai di bawah KKM 70 atau belum tuntas
membuktikan bahwa kategori rendah presentasenya lebih banyak daripada

kategori tinggi.




Di setiap proses pembelajaran pastinya motivasi belajar merupakan hal
yang sangat penting. Namun kenyataannya rendahnya motivasi belajar siswa
merupakan hal yang sangat menentukan seseorang melakukan pembelajaran
terutama di sekolah. Motivasi juga di dapatkan dari luar dan dalam diri
seseorang. Untuk itu, motivasi berperan penting dalam mewujudkan
keberhasilan dalam belajar. Motivasi sendiri dapat membangun semangat
siswa dalam belajar dan mengerjakan tugas. Beberapa tokoh mengungkapkan
bahwa dengan dengan motivasi siswa akan terpacu untuk menjalankan sesuatu
di karenakan ada sebuah tujuan yang ingin dicapai terutama di bidang
pendidikan. Terkadang dengan tingkat minat seseorang juga mempengaruhi
motivasi siswa karena seorang siswa akan terpacu menjalani proses belajar
mengajar di sekolah. Banyak di antara siswa merasa salah mendapat sekolah
maupun jurusan yang diinginkan, sehingga tanpa adanya minat akan
mempengaruhi motivasi dan kesenangan seseorang untuk menjalankan
tugasnya. Siswa merasa bahwa jurusan yang ia dapat bukanlah sesuai
keinginan dan minat mereka. Hal itu lah yang terkadang dijadikan alasan
mereka saat mendapat nilai jelek di satu pelajaran tertentu. Untuk itu, motivasi
yang seharusnya timbul dari dalam diri siswa pun hilang. Motivasi dari luar
pun seharusnya di dapat dari lingkungan keluarga, lingkungan teman, dan
lingkungan masyarakat. Namun banyak dari siswa yang terkadang tidak

mendapat hal tersebut.



Selain itu, kurangnya penggunaan media belajar yang digunakan siswa
tidak sesuai dengan pemberian materi di sekolah. Seiring berkembangnya era
globalisasi, maka hak dan kewajiban seorang guru maupun siswa berubah.
Sejak dulu penggunaan media pembelajaran tidak di anggap terlalu penting,
namun seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) maka
media pembelajaran merupakan hal yang sangat menentukan apakah ilmu
tersebut di sampaikan dengan baik atau tidak. Sehingga sering Kkita
menemukan atau merasakan guru-guru kita terutama yang sudah lanjut usia
atau memasuki masa pensiun biasanya akan kurang dalam menggunakan
ataupun bahkan hanya dengan melakukan ceramah tanpa ada penggunaan
media belajar. Seorang guru di tuntut untuk dapat menggunakan media
belajar sekreatif mungkin terlebih bahwa tidak semua sekolah memiliki
anggaran yang cukup besar dalam memanfaatkan media belajar yang
kekinian.

Banyak di antara siswa yang memiliki kedisiplinan yang rendah, baik
dalam proses pembelajaran maupun dalam kesehariannya. Mulai dari disiplin
waktu, disiplin sikap, maupunn disiplin dalam belajar. Terutama di Jakarta,
sebagaimana kita ketahui bahwa di Jakarta siswa masuk pukul 06.30 WIB
tepat mulai hari Senin-Jumat, namun dari peraturan itu masih saja seorang
siswa melalaikan disiplinnya dengan datang terlambat. Selain itu, tindakan
menyepelekan tugas juga di anggap sesuatu yang membuat siswa tidak

disiplin di sekolah. Bahkan pemakaian seragam sekolah pun masih selalu ada



saja siswa yang menggunakan baju di luar ketentuan sekolah, seperti baju
seragam yang terlihat sempit, celana yang di jahit sangat sekcil, dan rok yang
potongannya terlalu pendek.

Banyak di antara sekolah yang pemanfaatan perpustakaannya masih
rendah. Tapi tidak dapat di pungkiri bahwa perkembangan kurikulum selalu
berkembang dari masa ke masa, Sehingga penggunaan sumber belajar pun
selalu berubah-ubah. Namun, baik dari mulai penggunaan buku yang tidak
efektif sampai ke penggunaan gadget yang kadang justru di salah gunakan
oleh siswa. Sehingga setiap sekolah secara langsung maupun tidak langsung
akan terus memperbaharui pemanfaatan perpustakaan di sekolahnya.
Penggunaannya pun beragam, mulai dari penggunaan perpustakaan,
laboratorium, maupun tempat-tempat yang dapat dipergunakan dalam proses
pembelajaran. Sekarang ini jumlah sekolah bagus sangat banyak, tapi tidak
menutup kemungkinan banyak sekolah yang masih kurang bagus dan belum
dapat memanfaatkan sumber belajar yang dimilikinya. Dari ilustrasi tersebut,
sebuah sekolah terlihat apakah dapat memanfaatkan sumber belajar
sekolahnya atau tidak. Sementara pendidikan selalu berkembang setiap waktu,
maka dari itu sekolah yang baik tentunya dapat mengikuti perkembangan
zaman walaupun dengan terbatasnya sumber daya yang dimiliki. Seperti hal
nya penggunaan perpustakaan. Dengan kemajuan IPTEK dan kecanggihan
smartphone siswa, maka jarang sekali pembelajaran yang membutuhkan

buku. Selain menghemat waktu, hal itu pun dapat di bawa kemana saja dan



kapan saja dengan mudah. Karena cukup bermodalkan pulsa internet maka
mereka bisa mengakses dengan mudah bahan ajar. Tentunya hal itu di sadari
atau tidak mempengaruhi minat baca dan kebiasaan siswa dalam belajar yang
kedepannya akan mempengaruhi hasil belajar siswa.

Selain itu kurangnya komunikasi interpersonal yang di miliki setiap
siswa. Terkadang banyak dari kita tidak mempertimbangkan komunikasi antar
pribadi, padahal dengan komunikasi yang baik seseorang dapat terpacu untuk
mengerjakan sesuatu. Komunikasi yang baik menyebabkan seseorang dapat
terpacu untuk mengerjakan sesuatu. Berbeda halnya apabila komunikasinya
buruk, seseorang terlebih dahulu merasa malas untuk mengerjakan sesuatu
yang menurutnya tidaklah menarik ataupun tidak diberitahukan secara jelas
terlebih dahulu. Untuk itu, komunikasi antar pribadi yang baik tentunya di
perlukan dalam kegiatan sehari-hari. Banyak di antara kita yang kurang
merasakan bahwa cara kita berkomunikasi mempengaruhi orang di sekitar Kita
untuk menilai diri kita. Untuk itu, dengan mengelola komunikasi kita akan
membawa dampak di kemudian hari.

Berbagai permasalahan dalam dunia pendidikan tersebut sesuai dengan
hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti di SMK
Sejahtera Jakarta. Disaat observasi di SMK Sejahtera Jakarta peneliti melihat
adanya rendahnya pemanfaatan perpustakaan terutama memanfaatkan sumber
belajar perpustakaan, dikarenakan terlihat saat jam istirahat tidak banyak

siswa yang menghabiskan waktunya di perpustakaan. Sehingga saat waktu



luang tidak di manfaatkan untuk memperoleh sumber belajar selain dalam
pembelajaran di kelas. Berikut merupakan jumlah daftar pengunjung
perpustakaan di SMK Sejahtera Jakarta:

Gambar 1.1

Data Pengunjung Perpustakaan

Jumlah Pengunjung Perpustakaan
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X Xl Xl X Xl Xl X Xl Xl

Januari Februari Maret

m Jumlah Pengunjung

23 0 1 89 18 0 104 | 13 0
Perpustakaan

Sumber: Data Diolah Peneliti

Dari pemaparan di atas, dapat di ketahui bahwa pengunjung dari kelas
X merupakan pengunjung yang lebih sering berkunjung, di bulan Januari
tercatat ada 23 siswa dari kelas X, lalu 0 untuk kelas XI, dan 1 siswa untuk
kelas XII. Sementara itu, di bulan Februari terdapat 89 siswa kelas X, 18
siswa kelas XI, dan 0 untuk kelas XII. Pada bulan Maret tercatat yaitu 104
siswa kelas X, 13 siswa kelas XI, dan 0 untuk kelas XII. Sehingga dapat

dilihat bahwa kelas X yang paling sering mengunjungi perpustakaan.



Begitupun dengan komunikasi interpersonal dari siswa SMK Sejahtera
Jakarta, masih terdapat banyak siswa yang kurang baik dalam menggunakan
perkataan yang baik dan sopan. Terlihat dengan adanya siswa yang masih
menggunakan kalimat yang kurang pantas untuk di ucapkan pada orang yang
lebih tua maupun orang yang baru saja di kenal.

Dari penjabaran permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti
pengaruh pemanfaatan perpustakaan dan komunikasi interpersonal terhadap

hasil belajar di SMK Sejahtera Jakarta.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dikemukakan bahwa
rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh hal-hal berikut:

1. Rendahnya motivasi belajar siswa

2. Kurangnya penggunaan media belajar

3. Rendahnya disiplin siswa

>

Rendahnya pemanfaatan perpustakaan

o

Kurangnya komunikasi interpersonal

. Pembatasan Masalah
Dari identifikasi masalah di atas, ternyata masalah rendahnya hasil
belajar memiliki penyebab yang sangat luas di antaranya pemanfaatan

perpustakaan dan komunikasi interpersonal. Maka, berhubung keterbatasan



yang dimiliki oleh peneliti dari segi dana, waktu, maka penelitian ini dibatasi
hanya pada masalah yang terkait dengan: “Pengaruh Pemanfaatan
Perpustakaan dan Komunikasi Interpersonal terhadap Hasil Belajar Bahasa
Indonesia di SMK Sejahtera Jakarta”.

Pemilihan pelajaran Bahasa Indonesia karena penggunaan
perpustakaan lebih sering digunakan pada saat pelajaran Bahasa Indonesia

saja di bandingkan pada saat mata pelajaran yang lainnya.

. Perumusan Masalah
Berdasarkan padaa pembatasan masalah di atas, maka dirumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Apakah ada pengaruh pemanfaatan perpustakaan terhadap hasil belajar?
2. Apakah ada pengaruh komunikasi interpersonal terhadap hasil belajar?
3. Apakah ada pengaruh pemanfaatan perpustakaan dan komunikasi

interpersonal terhadap hasil belajar?

. Kegunaan Penelitian
Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi semua pihak
baik secara teoretis maupun praktis.
1. Kegunaan Teoretis
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi

untuk memperkuat penelitian sebelumnya, menambah informasi,
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sumbangan pemikiran, serta bahan kajian penelitian selanjutnya
khususnya mengenai bahwa pemanfataan perpustakaan dan komunikasi
interpersonal mempunyai pengaruh yang besar terhadap hasil belajar.
Kegunaan Praktis yang dapat berguna sebagai pemecahan masalah bagi
berbagai pihak, antara lain:
a. Peneliti
Seluruh kegiatan dan hasil penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan dan ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi sarana
untuk penerapan dalam ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi sarana
untuk penerapan ilmu pengetahuan selama perkuliahan juga dapat
memberikan pengalaman dalam melakukan penelitian.
b. Universitas Negeri Jakarta
Penelitian ini sebagai bahan referensi bagi perpustakaan
Fakultas Ekonomi dan khususnya perpustakaan Universitas Negeri
Jakarta serta dapat juga menambah informasi dan pengetahuan bagi
civitas akademika yang berminat meneliti masalah ini serta menambah
referensi perbendaharaan kepustakaan. Selain itu dapat memberikan
pengalaman penelitian bagi mahasiswa dan hasil penelitian dapat
dijadikan bahan referensi bagi mahasiswa lain yang akan meneliti

variabel yang sama.

c. Sekolah
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Hasil penelitian ini dapat digunakan bagi bahan masukan
dalam mengembangkan kompetensi dan meningkatakan kualitas
sekolah. Sehingga kedepannya akan meningkatkan mutu dan kualitas

sekolah.

. Guru

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan
masukan dalam mengembangkan dan meningkatkan mutu pengajaran
di sekolah serta untuk perbaikan dan peningkatan kinerja guru dalam

mendidik siswa.



BAB II

KAJIAN TEORITIK

A. Deskripsi Konseptual
1. Hasil Belajar
Dalam kehidupan tentunya kita mengetahui sebuah hasil, hasil yang
buruk maupun hasil yang baik. Seperti dalam pendidikan dalam belajar
pastinya terdapat hasil belajar. Tidak terlepas dari tingkatan apapun,
mulai dari Taman Kanak-kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah
Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), bahkan di
bangku perkuliahan pun akan kita akan memiliki nilai hasil belajar.
Sebagaimana hal tersebut, maka menurut beberapa tokoh terdapat
pendapat yaitu:
Menurut Slameto dalam Sofan Amri “belajar adalah suatu proses
usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman

individu itu sendiri di dalam interaksi dengan lingkungannya”.*

Winkel dalam Sofan Amri mengungkapkan “belajar adalah

aktivitas mental atau psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif

' Sofan Amri. Peningkatan Mutu Pendidikan Sekolah Dasar dan Menengah dalam Teori, Konsep dan Analisis.
(Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher, 2013) hal. 220

11
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dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam

pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai, dan sikap”.?

Dari kedua teori di atas, dapat disimpulkan bahwa yang di maksud
belajar adalah suatu proses usaha, aktivitas mental atau psikis, yang
berlangsung dalam interaksi aktif yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,

sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri

Menurut Oemar Hamalik “belajar adalah perubahan tingkah laku

yang relatif mantap berkat latihan dan pengalaman”.?

Eveline Siregar mengungkapkan “belajar merupakan sebuah
proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan berlangsung

seumur hidup”.*

Sehingga yang di maksud belajar ialah perubahan tingkah laku
dengan proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang berkat

latihan dan pengalaman yang berlangsung seumur hidup.

Ahmad Susanto mengungkapkan “hasil belajar adalah perubahan-

perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek

% ibid

8 Oemar Hamalik. Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem. (Jakarta: PT Bumi Aksara 2010) h.

154

4 Evelin Siregar. Teori Belajar dan Pembelajaran. (Bogor: Ghalia Indonesia. 2010) h. 3
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kognitif, aspek afektif, aspek psikomotor sebagai hasil dari kegiatan

belajar”.®

Sebagaimana dikemukakan oleh Abdurahman Mulyono yang
menyebutkan *“hasil belajar adalah merupakan perubahan yang telah
dicapai oleh siswa setelah mengalami kegiatan belajar atau pengalaman

belajar”.®

Berdasarkan pengertian belajar dari beberapa ahli diatas, peneliti
menyimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan yang yang terjadi
pada diri siswa setelah mengalami kegiatan belajar menyangkut aspek

kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik.
Asep Jihad dan Suyanto mengemukakan *

Penilaian hasil belajar siswa mencakup segala hal yang dipelajari
di sekolah, baik itu menyangkut pengetahuan (kognitif), sikap
(afektif) dan keterampilan (psikomotorik) yang berkaitan dengan
mata pelajaran yang diberikan kepada siswa. ’

Purwanto mengemukakan bahwa “hasil belajar merupakan

perubahan perilaku siswa akibat belajar. perubahan itu diupayakan dalam

proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan”.®

% Ahmad Susanto. Teori Belajar dan Pembelajaran di sekolah dasar (Jakarta: Kencana, cetakan ke-2, 2014), h.6
®Abdurahman Mulyono.Pendidikan bagi anak berkesulitan belajar (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2003) hal.37
"Asep Jihad dan Suyanto. Menjadi Guru Profesional (Jakarta: Erlangga, 2013) h.78

8purwanto. (2011). Evaluasi hasil belajar. Yogyakarta : (Pustaka Belajar) h.32
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Syaodih mengemukakan

Hasil belajar adalah segala perilaku yang dimiliki oleh siswa
akibat proses belajar yang ditempuh meliputi semua aspek akibat
proses belajar yang berlangsung di sekolah atau luar sekolah,
bersif%t kognitif, afektif, dan psikomotor baik disengaja ataupun
tidak.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan
tingkah laku dimana hasil belajar dapat di lakukan melaluin ujian,
ulangan, dan penugasan untuk mencapai tujuan pendidikan dimana segala
perilaku yang dimiliki siswa yang mencakup segala hal yang di pelajari di
sekolah menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dengan di

sengaja atau tidak.

Suharsimi Arikunto mengungkapkan “pengertian lama yang terdapat
dalam Arikunto bahwa pencapaian tujuan pembelajaran yang berupa

prestasi belajar merupakan hasil dari kegiatan belajar mengajar”. *°

Menurut Oemar Hamalik “hasil belajar adalah terjadinya perubahan
tingkah laku pada diri siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam
perubahan pengetahuan, perubahan sikap, dan keterampilan”. **

Sehingga yang di maksud hasil belajar yaitu perubahan tingkah laku

pada diri siswa yang dapat di amati dan di ukur dalam perubahan dimana

Warda, 2011: 15 Jurnal: Warda “Perbedaan Persiapan Belajar Antara Siswa yang Memperoleh Hasil Belajar
tinggi dengan Siswa yang Memperoleh Hasil Belajar Rendah”. (Padang: BK FIP UNP) h.32

Osyharsimi Arikunto, Dasar — Dasar evaluasi pendidikan, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2009) h.63

! Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011),
hal. 155
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pencapaian tujuan pembelajaran yang berupa prestasi belajar merupakan

hasil dari kegiatan belajar mengajar.

A.J Romiszowski dalam Mulyono Abdurrahman mengatakan,

Hasil belajar merupakan keluaran (outputs) dari suatu sistem
pemrosesan masukan (inputs). Masukan dari sistem tersebut berupa
bermacam-macam informasi sedangkan keluarannya adalah perbuatan
atau kinerja. 2

Menurut Gagne dalam Purwanto yaitu,
Hasil belajar adalah terbentuknya konsep, yaitu kategori yang kita
berikan pada stimulus yang ada di lingkungan, yang menyediakan

skema yang terorganisasi untuk mengasimilasi stimulus-stimulus baru
dan menentukan hubungan di dalam dan diantara kategori-kategori. 3

Dari kedua teori di atas, dapat disimpulkan bahwa yang di maksud

hasil belajar adalah keluaran dari suatu sistem input, dimana masukan

berupa informasi dan keluaran berupa perbuatan.

Bloom mengklasifikasikan hasil belajar menjadi tiga ranah:

a) Ranah Kognitif vyaitu berkenaan dengan hasil belajar
intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.

b)  Ranah Afektif yaitu berkenaan dengan sikap yang terdiri dari
lima aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian,
organisasi dan internalisasi.

c) Ranah Psikomotorik yaitu berkenaan dengan hasil belajar dan
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik,
yakni gerakan refleksi, keterampilan gerakan dasar,

2 A.J Romiszowski dalam Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: Rineka

Cipta: 2010), hal. 28
B Gagne dalam Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hal. 42



17

kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan
keterampilan  kompleks, dan gerakan ekspresif dan
interpretative. **

Muhibbin Syah mengungkapkan beberapa ragam evaluasi yaitu:

a)

b)

Pre-test dan post test

Pre test dilakukan setiap kali akan memulai penyajian materi baru
sedangkan Post test dilakukan pada setiap akhir penyajian materi.
Evaluasi Prasyarat

Evaluasi prasyarat bertujuan untuk mengidentifikasi penguasaan siswa
atas materi lama yang mendasari materi baru yang akan diajarkan.
Evaluasi Diagnostik

Evaluasi ini dilakukan setelah selesai penyajian sebuah satuan
pelajaran dengan tujuan mengidentifikasi bagian-bagian tertentu yang
belum dikuasai siswa.

Evaluasi Formatif

Evaluasi ini kurang lebih sama dengan ulangan yang dilakukan pada
setiap akhir penyajian satuan pelajaran atau modul.

Evaluasi Sumatif

Evaluasi sumatif hampir sama dengan ulangan umum yang dilakukan
untuk mengukur prestasi belajar siswa pada akhir periode pelaksanaan
program pengajaran.

Ujian Akhir Nasioal (UAN)

Ujian akhir nasional pada prinsipnya sama dengan evaluasi sumatif
dalam arti sebagai alat penentu kenaikan status siswa. *®

Ahmad Susanto mengungkapkan bahwa “hasil belajar adalah

perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut

14 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), h.

142-143

15 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), h.22-23
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aspek kognitif, aspek afektif, aspek psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan

belajar”. 1°

Oemar Hamalik mengungkapkan bahwa

Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada
diri siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan
pengetahuan  (kognitif), sikap (afektif) dan  keterampilan
(psikomotorik) *’

Menurut  Bloom yang mengutip dari Nana  Sudjana,
Mengklasifikasikan hasil belajar menjadi tiga ranah:

1. Ranah Kognitif yaitu berkenaan dengan hasil belajar intelektual
yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan, pemahaman,
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.

2. Ranah Afektif yaitu berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima
aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi
dan internalisasi.

3. Ranah Psikomotorik yaitu berkenaan dengan hasil belajar dan
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik, yakni
gerakan refleksi, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual,
keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan
gerakan ekspresif dan interpretative. 2

Maka dapat di simpulkan dari semua teori atas, bahwa yang di maksud
hasil belajar merupakan segala perilaku dan perubahan-perubahan yang
terdapat pada seseorang dimana hal tesebut menyangkut akibat proses belajar

yang berlangsung di sekolah atau luar sekolah, yang mencakup ranah kogpnitif,

afektif, dan psikomotorik.

18 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di sekolah dasar (Jakarta: Kencana, cetakan ke-2, 2014), h.6
" Hamalik, Oemar. Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem Jakarta:PT Bumi Aksara 2011
18 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), h. 22
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2. Pemanfaatan Perpustakaan

Pada hakikatnya, tentunya dalam kehidupan sehari-hari, sumber
belajar dapat di dapatkan darimana saja. Baik dari pembelajaran yang di
dapatkan di rumah maupun pembelajaran yang di dapatkan di sekolah. Untuk
itu, keberadaan sumber belajar tidak dapat di pungkiri keberadaannya.
Namun, dalam kehidupan sehari-hari terkadang seseorang kurang dapat
memanfaatkan sumber belajar sekekelingnya. Di dalam lingkungan sekolah
pastinya terdapat beberapa sumber belajar yang dapat di manfaatkan seperti
perpustakaan, laboratorium, dan internet.

Menurut Sitepu “sumber belajar merupakan salah satu komponen
dalam kegiatan belajar yang memunngkinkan individu memperoleh
pengetahuan, kemampuan, sikap, keyakinan, emosi, dan perasaan”. *°

Menurut Association for Educational Communication and Technology
(AECT)

Sumber belajar adalah berbagai atau semua sumber baik berupa
data, orang dan wujud tertentu yang dapat digunakan siswa dalam

belajar, baik secara terpisah maupun terkombinasi sehingga
mempermudah siswa dalam mencapai tujuan belajar. °

Sehingga dari kedua teori di atas, dapat di simpulkan bahwa sumber
belajar adalah semua sumber baik berupa data, orang, dan wujud tertentu yang

dapat digunakan siswa dalam belajar.

19 Sitepu. Pengembangan Sumber Belajar (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2014). hal. 18

2 ibid
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Menurut Ahmad Rohani “pemanfaatan sumber belajar adalah sumber
belajar yang mencakup apa saja yang digunakan siswa untuk belajar dan
menampilkan kompetensinya”. **

Erickson dan Curl dalam Bambang “pemanfaatan sumber belajar
adalah tindakan menggunakan metode, model instruksional, bahan, peralatan
media untuk meningkatkan suasana pembelajaran”.

Romiszowski dalam E. Mulyasa “pemanfaatan sumber belajar adalah
suatu aktivitas dengan memanfaatkan apapun yang ada di sekitar lingkungan
belajar”. %

Sehingga yang di maksud pemanfaatan sumber belajar adalah suatu
aktivitas dengan memanfaatkan apapun yang digunakan siswa untuk belajar
untuk meningkatkan suasana pembelajaran.

Menurut Cella dalam Rio Novriliam manfaat dari keberadaan
perpustakaan sekolah adalah merangsang minat baca baik pada guru dan

siswa, merupakan sumber literatur yang paling dekat, perpustakaan sebagai

pusat sumber informasi dan sumber pembelajaran menulis. *

21 Rohani, Ahmad. Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta. 2006) hal. 164

*? Erickson dan Curl dalam Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasinya (Jakarta:
Rineka Cipta, 2008), hal. 210

%> Romiszowski dalam E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004 Panduan Pembelajaran KBK (Bandung:
Remaja Rosdakarya Offset, 2006), hal. 19

** Rio Novriliam. Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah sebagai Pusat Sumber Belajar di Sekolah Dasar Negeri 23
Painan Utara. (Universitas Negeri Padang: Program Studi llmu Informasi perpustakaan dan Kearsipan FBS)
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Menurut Wahyu Hidayat “pemanfaatan perpustakaan merupakan
aktivitas penggunaan dan pemanfaatan koleksi bahan pustaka yang tersedia di
perpustakaan sekolah”. %

Sehingga dari kedua teori di atas, dapat disimpulkan bahwa
pemanfaatan perpustakaan merupakan aktivitas penggunaan dan pemanfaatan
koleksi bahan pustaka yang merangsang minat baca baik pada guru dan siswa,
merupakan sumber literatur yang paling dekat, perpustakaan sebagai pusat
sumber informasi dan sumber pembelajaran.

Wahyu Hidayat mengemukakan bahwa

Pemanfaatan perpustakaan sekolah khususnya untuk siswa sangat

penting karena dapat membantu menambah informasi dan

pengetahuan dalam mempelajari materi-materi pelajaran di sekolah

sehingga hasil belajar siswa tersebut dapat meningkat. °

Selain itu Wahyu Hidayat berpendapat bahwa

Pemanfaatan perpustakaan oleh siswa diukur dengan faktor-faktor

yang mempengaruhi pemanfaatan perpustakaan antara lain adanya

kebutuhan informasi dari pengguna perpustakaan, adanya perasaan
ingin tahu, ketersediaan koleksi bahan pustaka di perpustakaan
sekolah, adanya waktu luang dari siswa untuk memanfaatkan
perpustakaan, serta kesadaraan siswa akan pentingnya perpustakaan
dalam dunia pendidikan khususnya di sekolah. 2’

Sehingga yang di maksud pemanfaatan perpustakaan adalah sangat

penting karena dapat membantu menambah informasi dan pengetahuan dalam

» Wahyu Hidayat. Hubungan antara Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah dan Kemandirian Belajar dengan Hasil
Belajar Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 2 Klaten. (Universitas negeri Yogyakarta:
Pendidikan Teknik Otomotif)
26 - .

ibid
* ibid
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mempelajari materi-materi pelajaran diukur dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi pemanfaatan perpustakaan antara lain adanya kebutuhan
informasi  dari pengguna perpustakaan, adanya perasaan ingin tahu,
ketersediaan koleksi bahan pustaka di perpustakaan sekolah, adanya waktu
luang dari siswa untuk memanfaatkan perpustakaan, serta kesadaraan siswa
akan pentingnya perpustakaan.

Menurut Anwar Mubarok “perpustakaan sekolah sebagai sumber
belajar mempunyai beberapa manfaat, diantaranya adalah meningkatkan
minat baca siswa dan menambah wawasan siswa tentang ilmu pengetahuan
dan teknologi”. %

Refani Ayu mengemukakan “perpustakaan sekolah menyediakan
layanan yang dapat dimanfaatkan oleh pemakainya untuk menunjang proses
belajar-mengajar di sekolah dengan menyajikan informasi atau bahan
pustaka”. *°

Sehingga pemanfaatan perpustakaan adalah meningkatkan minat baca
siswa dan menambah wawasan siswa yang dapat dimanfaatkan oleh
pemakainya untuk menunjang proses belajar-mengajar di sekolah.

Menurut Refani Ayu “pemanfaatan perpustakaan dapat menghidupkan

dan memelihara minat dan hasrat masyarakat untuk gemar membaca dan

*® Anwar Mubarok. Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah sebagai Sumber Belajar Sejarah di MA NU Safinatul
Huda Karimun Jawa Kabupaten Jepara. (IKIP Veteran Semarang: Pendidikan Sejarah) Vol 02 No. 1 Nopember

2014

*’Refani Ayu Fauzia. Efektivitas Penggunaan Perpustakaan sebagai Sumber Belajar dan Hasil Belajar Siswa
Semester 1 Kelas X1 Program Studi Tata Busana. Skripsi pada PKK Konsentrasi Tata Busana: UNNES
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belajar sendiri, bisa mempertinggi dan memperluas pengetahuan serta mampu

memperluas akhlak masyarakat”. *°

Menurut Fifin Atigoh,

Pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar di perpustakaan
adalah sebagai tempat informasi, sebagai tempat edukasi (pendidikan),
dan sebagai tempat rekreasi, sebagai tempat informasi yaitu
bahwasannya pengguna perpustakaan Vyaitu siswa dan guru
memperoleh sumber informasi dengan berkunjung ke perpustakaan
sekolah untuk mencari informasi yang dibutuhkan guna menambah
wawasan pengetahuannya, serta untuk mengetahui perkembangan
informasi terbaru dengan memanfaatkan koleksi perpustakaan. *

Dari kedua teori di atas, maka yang di maksud pemanfaatan
perpustakaan adalah sebagai sumber belajar di perpustakaan adalah sebagai
tempat informasi, sebagai tempat edukasi (pendidikan), dan sebagai tempat
rekreasi, sebagai tempat informasi yaitu bahwasannya pengguna perpustakaan
yaitu siswa dan guru memperoleh sumber informasi dengan berkunjung ke
perpustakaan serta memelihara minat dan hasrat masyarakat untuk gemar
membaca dan belajar sendiri.

Menurut Daryanto,

Pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar secara efektif

memerlukan keterampilan seperti berikut:

1. Keterampilan mengumpulkan informasi

2. Keterampilan mengambil intisari dan mengorganisasikan

informasi

3. Keterampilan menganalisis, menginterpretasikan dan
mengevaluasi informasi

30 ;1:
ibid

*! Fifin Atigoh. Pemanfaatan Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar di MAN Tahun pelajaran 2015/2016. Skripsi

pada Fakultas Tarbiyah Dan Illmu Keguruan: IAIN Purwokerto
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4. Keterampilan menggunakan informasi *

Muchlis mengemukakan,

Faktor pendukung dalam pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber
belajar:

1) Adanya sarana dan prasarana yang memadai, seperti perabot dan
peralatan, serta berbagai sarana yang ada dalam mendukung
pemanfaatan perpustakaan.

2) Adanya masukan-masukan dari siswa maupun guru untuk
penambahan jumlah koleksi buku

3) Faktor terpenting, yaitu adanya komitmen yang kuat dari pihak
sekolah sendiri untuk terus mengembangkan perpustakaan menjadi
lebih baik. **

Dari kedua teori di atas maka yang di maksud pemanfaatan
perpustakaan adalah keterampilan mengumpulkan informasi, keterampilan
mengambil intisari, keterampilan menganalisis dan keterampilan
menggunakan informasi di dukung oleh sarana yang memadai, masukan siswa
dan guru, dan komitmen yang kuat dari sekolah.

Ika Muthia Azizah mengungkapkan bahwa

Tingkat pemanfaatan perpustakaaan sekolah tidak terlepas dari peran

perpustakaan itu sendiri. Jadi kualitas penggunaan perpustakaan dilihat

dari frekuensi pemanfaatan perpustakaan, intensitas pemanfaatan

perpustakaan dan motif atau tujuan pengguna memanfaatkan
perpustakaan. >*

3 Daryanto, Media Pembelajaran (Yogyakarta: Gava Media, 2016). hal 349

** Muchlis. Pemanfaatan Perpustakaan sebagai Sumber Belajar Siswa SMA Muhammadiyah | Surakarta.
Fakultas Agama Islam: Universitas Muhammadiyah Surakarta

34 |ka Muthia Azizah. Hubungan Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah dengan Prestasi Belajar Siswa. (Universitas
Padjajaran: Fakultas llmu Komunikasi, Vol 1 No. 1 2012)
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Menurut Siti Aisyah, dalam pemanfaatan perpustakaan, indikator yang
dianalisis yaitu

1. Intensitas kunjungan mahasiswa ke perpustakaan jurusan.
2. Motivasi kunjungan ke perpustakaan jurusan.

3. Kegiatan mahasiswa di perpustakaan jurusan.

4. Koleksi perpustakaan jurusan.

5. Pelayanan perpustakaan jurusan. *

Sehingga pemanfaatan perpustakaan dipengaruhi oleh frekuensi
maupun motif atau tujuan dari pengunjung tersebut. Dimana koleksi dan
pelayanan perpustakaan juga ikut mempengaruhi.

Menurut Ika Sukmawati bahwa

Pemanfaatan koleksi buku indikatornya adalah faktor internal (motif
dan kebutuhan) dan faktor eksternal (kelengkapan Kkoleksi,
keterampilan pustakawan dalam melayani, dan ketersediaan fasilitas
pencari temu kembali motivasi. *®

Menurut Ni Luh dalam penelitiannya bahwa

Pemanfaatan perpustakaan dengan indikator ruang perpustakaan,
koleksi bahan pustaka, suasana perpustakaan, pelayanan perpustakaan,
tujuan mahasiswa ke perpustakaan, rata-rata jumlah buku pinjaman
buku, frekuensi (intensitas) kunjungan mahasiswa ke perpustakaan,
durasi mahasiswa berkunjung ke perpustakaan, dan pemanfaatan
koleksi perpustakaan oleh mahasiswa. 3’

% siti Aisiyah dan Noorbaity. Pengaruh Pemanfaatan Perpustakaan Jurusan Teknik Sipil terhadap Prestasi
Belajar Mahasiswa Teknik Sipil. (Teknik Sipil: Politeknik Negeri Jakarta Epigram, VVol..8 No.2 Oktober 2011:
124-130)

*® |ka Sukmawati. 2008.“Pemanfaatan Koleksi Buku Teks Pelajaran pada Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri
Yogyakarta Il sebagai Sumber Belajar Siswa Kelas XI Tahun Ajaran 2008/2009”. (Skripsi). Jurusan IImu
Perpustakaan dan Informasi: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

*'Ni Luh Dianti Prayantini. Pengaruh Pemanfaatan Perpustakaan UNDIKSHA dalam Menunjang Prestasi
Belajar Mahasiswa (Universitas Pendidikan Ganesha : Pendidikan Ekonomi) Vol 4 No 1 Tahun 2014
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Sehinggaa pemanfaatan perpustakaan sendiri dapat dilihat dari faktor
internal maupun eksternal, dimana terdapat motif dan kebutuhan maupun
melihat kelengkapan koleksi dan ketersediaan fasilitas. Selain itu ruang
perpustakaan, suasana, pelayanan, dan tujuan pun turut mempengaruhi
pemanfaatan perpustakaan.

Pemanfaatan sumber belajar perpustakaan adalah aktivitas dengan
memanfaatkan apapun yang digunakan siswa untuk belajar untuk
meningkatkan suasana pembelajaran dengan menggunakan perpustakaan
sebagai tempat informasi, sebagai tempat pendidikan, sebagai tempat rekreasi,
dan sebagai tempat informasi yang memerlukan keterampilan keterampilan
mengumpulkan informasi, keterampilan mengambil intisari, keterampilan
menganalisis dan keterampilan menggunakan informasi. Dimana indikatornya

mencakup intensitas, koleksi, dan motif atau tujuan.

3. Komunikasi Interpersonal

Pada dasarnya setiap mahluk hidup di dunia pasti melakukan suatu
komunikasi. Baik komunikasi yang terlihat oleh kasat mata mapun
komunikasi yang artinya tersirat dan tidak dapat di ungkapkan oleh kata-kata.
Sebagai suatu individu yang membutuhkan individu lainnya, manusia akan
selalu melakukan komunikasi. Bahkan dalam sekecil apapun, manusia harus
berkomunikasi dalam menyampaikan sesuatu kepada manusia lainnya.

Terkadang tapi kita sadari ekspresi muka, gerak tubuh, maupun segala hal dari
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tubuh kita yang berubah saat kita sedang bicara dengan orang lainnya maka
hal tersebut bisa jadi merupakan hal yang kurang menyenangkan bagi
manusia yang sedang berbicara dengan kita.

Menurut Wilson Bangun “komunikasi antarpribadi adalah komunikasi
yang dilakukan antar individu dalam masyarakat tertentu dengan
menggunakan bahasa yang mudah di pahami untuk mencapai tujuan
tertentu”, *

Menurut  Ivancevich dalam Danang Sunyoto “komunikasi
interpersonal merupakan komunikasi antara individu dengan individu lainnya
mulai dari bentuk muka dan dalam susunan kelompok sampai ke bentuk pesan
instan dan konverensi video”. ¥

Dari kedua teori di atas, maka komunikasi interpersonal adalah
komunikasi yang dilakukan antara individu dengan individu lainnya mulai
dari bentuk muka dan dalam susunan kelompok mulai dari bentuk muka dan
dalam susunan kelompok.

Menurut Joseph A dalam Tatang “komunikasi interpersonal sebagai
proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara dua orang atau di
antara sekelompok kecil orang dengan beberapa efek atau beberapa umpan

balik secara seketika”. *°

3 Wilson Bangun. Majemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2012). h. 36
3 Danang Sunyoto. Teori Perilaku Keorganisasian. (Jakarta: CAPS.2015). h. 74
a0 Tatang. Dinamika Komunikasi. (Bandung: CV Pustaka Setia. 2016). h. 144
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Parks dalam Tatang mengungkapkan “komunikasi interpersonal
adalah bentuk pernyataan keinginan untuk membagi informasi yang ada pada
seseorang.”

Sehingga yang di maksud komunikasi interpersonal adalah proses
pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara dua orang atau di antara
sekelompok sebagai bentuk pernyataan keinginan untuk membagi informasi
yang ada pada seseorang.

Menurut Tatang “Komunikasi interpersonal adalah proses dinamis dan
saling mempengaruhi manusia. Dalam interaksi tersebut, terdapat pula
aktivitas menciptakan, mengirimkan, menerima, dan menginterpretasi
pesan.” *

M. Hardjana dalam Suranto AW menyatakan bahwa,

Komunikasi interpersonal adalah interaksi tatap muka antardua atau

beberapa orang, dimana pengirim dapat menyampaikan pesan secara

langsung dan penerima pesan dapat menerima dan menanggapi secara
langsung pula.*

Dari dua teori di atas, maka yang di maksud komunikasi interpersonal
adalah interaksi antara dua atau beberapa orang secara dinamis daan saling
mempengaruhi manusia. Dimana pengirim dapar menyampaikan secara

langsung dan penerima dapat menanggapi secara langsung untuk kemudian di

interpretasikan.

L ibid
2 bid

3 Suranto AW. Komunikasi Interpersonal. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011). h. 3
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Deddy Mulyana dalam Suranto AW mengungkapkan bahwa,

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara orang-orang
secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap
reaksi orang lain secara langsung baik secara verbal mapun non
verbal. **

Menurut  Suryanto  “komunikasi interpersonal adalah proses

penyampaian pesan dari seseorang kepada orang lain”.*

Sehingga yang di maksud komunikasi interpersonal adalah proses
penyampaian pesan dimana interaksi orang-orang secara tatap muka yang
memungkinkan pesertanya menangkap reaksi dan menanggapi Secara
langsung.

Menurut Tatang “Komunikasi interpersonal merupakan jenis
komunikasi yang paling efektif karena mensyaratkan adanya tatap muka
sehingga menyebabkan tingkat emosi dan keakraban lebih nyata”. *°

Daryanto mengungkapkan,

Komunikasi antarpribadi adalah komunikasi antar perorangan dan

bersifat pribadi, baik yang terjadi secara langsung ataupun yang tidak

langsung. Kegiatan-kegiatan seperti percakapan melalui telepon, surat-
menyurat, merupakan contoh  komunikasi  antarpribadi.Teori
komunikasi antarpribadi pada umumnya memfokuskan pengamatan

pada bentuk dan sifat hubungan, percakapan, interaksi, dan
karakteristik komunikator. *’

4 bid

> Suryanto. Pengantar Komunikasi. (Bandung: CV Pustaka Setia. 2015). h. 110
e Tatang. Dinamika Komunikasi. (Bandung: CV Pustaka Setia. 2016). h. 145
v Daryanto. Teori Komunikasi. (Yogyakarta: Gava Media, 2016). h. 22
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Dari kedua teori di atas, maka komunikasi interpersonal adalah
komunikasi antar perorangan dan bersifat pribadi, baik yang terjadi secara
langsung ataupun yang tidak langsung. Dimana komunikasi ini merupakan
jenis komunikasi yang paling efektif karena mensyaratkan adanya tatap muka
menyebabkan tingkat emosi dan keakraban lebih nyata.

Menurut Arni Muhammad dalam Suranto AW vyaitu “komunikasi
interpersonal adalah proses pertukaran informasi di antara seseorang dengan
paling kurang seorang lainnya atau biasanya di antara dua orang yang dapat di
ketahui balikannya (komunikasi langsung)”. *®

Menurut Indriyo Gitosudarmo dan Agus Mulyono dalam Suranto AW

bahwa,

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang berbentuk tatap

muka, interaksi orang ke orang, dua arah, verbal dan non verbal, serta

saling berbagi informasi dan perasaan antara individu dengan individu
atau antarindividu di dalam kelompok kecil.*

Dari kedua teori di atas, komunikasi interpersonal adalah proses
pertukaran informasi yang berbentuk tatap muka, interaksi orang ke orang,

dua arah, verbal dan non verbal, serta saling berbagi informasi dan perasaan

antara individu dengan individu atau antarindividu.

“8 Suranto AW. Komunikasi Interpersonal. (Yogyakarta: Graha llmu, 2011). h. 4

* ibid
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Menurut Hafied Cangara “komunikasi interpersonal adalah proses
komunikasi yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap
muka”. *°

Bambang mengemukakan bahwa “komunikasi antarpersonal adalah
komunikasi yang dilakukan seseorang dengan orang lain dengan corak
komunikasi yang bersifat pribadi”. **

Menurut Mubihudin “komunikasi interpersonal adalah kegiatan
komunikasi yang dilakukan secara langsung antara seseorang dengan orang
lainnya. Misalnya percakapan tatap muka, korespondensi, percakapan melalui
telepon, dan sebagainya”. >

Dari ketiga teori di atas dapat dimpulkan bahwa komunikasi
interpersonal adalah adalah proses komunikasi yang berlangsung antara dua
orang atau lebih secara tatap muka dengan corak komunikasi yang bersifat
pribadi.

Menurut Thoha mengungkapkan “5 (lima) karakteristik komunikasi
interpersonal yaitu adanya keterbukaan, memiliki rasa empati, menunjukan

dukungan, adanya rasa positif, dan berusaha menciptakan kesamaan”. 3

*% Hafied Canggara. Pengantar llmu Komunikasi. (Depok: Rajagrafindo Persada, 2016), h. 36

51 Bambang Syamsul. Psikologi Sosial. (Bandung: CV Pustaka Setia. 2015). h. 209

52 Muhibudin. Psikologi Komunikasi. (Bandung: CV Pustaka Setia. 2015). h. 67

%8 Miftah Thoha, Perilaku Organisasi Konsep Dasar dan Aplikasinya (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008),

h. 191
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Menurut Kumar dalam Wiryanto bahwa “ciri-ciri efektivitas
komunikasi yaitu keterbukaan, empati, dukungan, kepositifan, dan
kesetaraan”. >

Menurut Devito “efektivitas komunikasi interpersonal vyaitu
keterbukaan, empati, dukungan, positif, dan kesetaraan”. >

Dari teori-teori di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi
interpersonal adalah komunikasi antara dua orang atau lebih secara tatap
muka, dimana memungkinkan setiap pesertanya menangkap reakssi orang lain
secara langsung, baik verbal maupun non verbal yang memungkinkan mereka
dalam membagi informasi dan perasaan antar individu. Sehingga indikator

komunikasi interpersonal yaitu keterbukaan, empati, dukungan, positif, dan

kesetaraan.

B. Hasil Penelitian yang Relevan
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh peneliti lain,
peneliti membuat daftar penelitian yang relevan yaitu penelitian yang serupa
mengenai hasil belajar yang membuktikan bahwa penelitian ini layak
dilaksanakan. Beberapa penelitian yang telah dilakukan untuk kemudian

dibandingkan dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti:

% Wiryanto. Pengantar llmu Komunikasi (Jakarta: PT. Grasindo, 2005), h. 36
% Devito. Joseph A. Komunikasi antarmanusia Edisi Kelima. Alih Bahasa Maulana. Agus. (Tangerang Selatan:
Karisma. 2011) h. 285
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1. Saleman Sianipar dalam penelitian dengan judul “Hubungan
Pemanfaataan Sumber Belajar dan Komunikasi Interpersonal
dengan Hasil Belajar Siswa SMA Swasta Kecamatan Sunggal”
Jurnal Tabularasa, 8 (2). Pp. 135-148. ISSN 1693-7732
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara pemanfaatan sumber belajar
perpustakaan dengan hasil belajar sosiologi siswa kelas X SMA
Swasta se-Kecamatan Sunggal. Sebagian besar siswa
memanfaatkan sumber belajar perpustakaan dibawah kelompok
rata-rata yaitu 47,6% siswa. Besarnya kontribusi atau sumbangan
pemanfaatan sumber belajar perpustakaan secara langsung
terhadap hasil belajar siswa sebesar 8,6% dan secara parsial
sebesar 6,8%. 2) terdapat hubungan positif yang signifikan antara
komunikasi interpersonal dengan hasil belajar siswa kelas X SMA
Swasta se-Kecamatan Sunggal, di mana komunikasi interpersonal
siswa yang menjadi sampel pada penelitian ini berada pada
kelompok rata-rata sebanyak 37,1% siswa. Besarnya kontribusi
atau sumbangan komunikasi interpersonal secara langsung
terhadap hasil belajar adalah siswa yaitu 8,0% dan secara parsial
sebesar 6,1%, dan 3) terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara pemanfaatan sumber belajar perpustakaan dan komunikasi

interpersonal secara bersama-sama dengan hasil belajar siswa kelas
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X SMA Swasta se-Kecamatan Sunggal, dimana sebagian besar
siswa memiliki hasil belajar di atas kelompok rata-rata sebanyak
47,6% siswa. Besarnya kontribusi atau sumbangan pemanfaatan
sumber belajar perpustakaan dan komunikasi interpersonal secara
bersama-sama terhadap hasil belajar siswa 9,9%. Populasi dalam
penelitian adalah seluruh siswa kelas X SMA Swasta se
Kecamatan Sunggal TP 2010/2011 yang berjumlah 350 orang.
Pengambilan sampel penelitian ini dengan cara acak proporsional
sederhana. Data penelitian ini dianalisis dengan menggunakan
teknik korelasi dan regresi berganda.

. Ali Budi Widodo dalam penelitiannya yang berjudul
“Hubungan Pemanfaatan Perpustakaan Jurusan Sejarah
sebagai Sumber Belajar dengan Hasil Belajar Mahasiswa
Pendidikan Sejarah Angkatan 2012” Vol. 3 No. 2 tahun 2014
(ISSN 2252-6641) him. 12-16

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa: 1) pemanfaatan
perpustakaan jurusan sejarah oleh mahasiswa program studi
pendidikan sejarah angkatan 2012 termasuk dalam kategori cukup
baik. Dimana nilai mean pemanfaatan perpustakaan adalah 138
dan berada di interval 133-144 dan nilai tersebut termasuk dalam
kategori sedang. Sedangkan nilai maksimal sebesar 177 dengan

nilai minimal 97. 2) hasil belajar mahasiswa jurusan prodi
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pendidikan sejarah angkatan 2012 yang memanfaatkan
perpustakaan termasuk kategori cukup baik. Diaman nilai mean
3.52 vyaitu terdapat pada interval 3.51-3.57, dimana nilai IPK
maksimal 3.80 dengan minimal 3.30. 3) ada hubungan yang positif
dan signifikan antara pemanfaatan perpustakaan dengan hasil
belajar sebesar 39.3%. Populasi dalam penelitian adalah
mahasiswa UNNES jurusan sejarah prodi pendidikan sejarah
angkatan 2012. Pengambilan sampel penelitian ini dengan cara
teknik sampling purposive. Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif studi korelasional.
Novita Arnesi dalam penelitiannya yang berjudul
“Penggunaan Media Pembelajaran Online-Offline dan
Komunikasi Interpersonal terhadap Hasil Belajar Bahasa
Inggris”

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) penggunaan media
pembelajaran online memberikan pengaruh terhadap hasil belajar
Bahasa Inggris yang lebih tinggi bila dibandingkan media
pembelajaran offline. 2) hasil belajar Bahasa Inggris yang
memiliki komunikasi interpersonal terbuka lebih tinggi daripada
yang memiliki komunikasi interpersonal tertutup. 3) terdapat
interaksi antara penggunaan media pembelajaran dan komunikasi

interpersonal dalam mempengaruhi hasil belajar. Penelitian ini
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dilaksanakan di SMAN 1 Dolok Merawan, pada siswa kelas X.
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini digunakan sampel
kelompok seccara acak melalui undian. Jumlah sampel sebanyak
60 orang.

M. Ropiani dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
Komunikasi Interpersonal Tenaga Pendidik terhadap
Keberhasilan Belajar Siswa Madrasah Aliyah Kecamatan
Cempaka Kota Banjarbaru” Jurnal Komunikasi, Bisnis, dan
Manajemen, Vol 2, No 1 (2015) ISSN 23553804

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) terdapat pengaruh parsial
yang signifikan komunikasi interpersonal antar tenaga pendidik
dengan siswa kelas XI di Madrasah Aliyah di Kecamatan
Cempaka terhadap hasil belajar. 2) terdapat pengaruh parsial yang
signifikan antara kegiatan belajar mengajar terhadap keberhasilan
siswa kelas XI di Madrasah Aliyah di Kecamatan Cempaka. 3)
terdapat pengaruh parsial yang signifikan antara fasilitas terhadap
keberhasian siswa kelas XI di Madrasah Aliyah di Kecamatan
Cempaka. 4) terdapat pengaruh simultan komunikasi interpersonal
antar tenaga pendidik dan fasilitas belajar terhadap keberhasilan
belajar siswa kelas XI Madrasah Aliyah di Kecamatan Cempaka.
Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Populasi dalam

penelitian ini adalah peserta didik kelas XI jurusan IPS MA
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Miftahul Khairiyah dan MA Nurul Hikmah TA 2013-2014 yang
berjumlah 77 siswa. Metode pengumpulan data yakni penggunaan

kuesioner dan dokumentasi.

C. Kerangka Berpikir

Hasil belajar tentunya di pengaruhi oleh berbagai macam faktor.
Untuk itu, segala hal yang terkait dengan hasil belajar tentunya sangat
berperan penting dalam kemajuan prestasi siswa tersebut kelak. Pemanfaatan
sumber belajar menjadi hal yang cukup berppengaruh bagi hasil belajar SMK
Sejahtera, dimana pemanfaatan sumber belajar perpustakaan yang kurang di
manfaatkan akan berdampak pada hasil belajarnya.

Hal itu di perkuat dengan penelitian Saleman Sianipar bahwa “salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan belajar siswa adalah
pemanfaatan sumber belajar perpustakaan”.®® Sehingga dari pengaruhnya
terdapat pengaruh antara pemanfaatan sumber belajar perpustakaan terhadap
hasil belajar. Sebagaimana di kuatkan oleh pendapat ahli yaitu:

Arsyad dalam penelitian Saleman Sianipar mengungkapkan bahwa,

Pemanfaatan sumber belajar perpustakaan secara optimal dapat

mengembangkan dan melatih beberapa keterampilan siswa, seperti

mengumpulkan  informasi, mengambil inti  sari  maupun

mengorganisaikan informasi yang ada, dan pada akhirnya dapat
membantu siswa dalam menyelesaikan berbagai tugas yang diberikan

% Saleman Sianipar, Hubungan Pemanfaatan Sumber Belajar dan Komunikasi Interpersonal dengan Hasil
Belajar Siswa SMA Swasta Kecamatan Sunggal (Jurnal Tabularasa: PPS UNIMED Vol. 8 No. 2, 2011), hal. 135-
148. ISSN 1693-7732
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kepadsg Siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar yang lebih
baik.

Menurut Saleman Sianipar “terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara pemanfaatan sumber belajar perpustakaan dengan hasil
belajar”. *®

Menurut Ali Budi Widodo dalam penelitiannya “ada hubungan yang
positif dan signifikan pemanfaatan perpustakaan memiliki pengaruh sebesar
dengan hasil belajar mahasiswa”. >

Sehingga pemanfaatan sumber belajar secara optimal akan
mempengaruhi berhasil atau tidaknya seseorang dalam proses pembelajaran.
Khusunya pemanfaatan sumber belajar perpustakaan yang akan
mengembangkan dan melatin beberapa keterampilan siswa, seperti

mengumpulkan informasi, mengambil inti sari maupun mengorganisaikan

informasi yang ada, dan pada akhirnya meningkatkan hasil belajar.

Selain itu, komunikasi interpersonal pun berperan penting dalam
meningkatnya hasil belajar siswa. Hal itu di perkuat dengan pendapat
beberapa ahli. Sehingga dimana hasil belajar yang baik di pengaruhi dari yang
memberikan pengajar kepada yang menerima pembelajaran.

Menurut Asep Nursobah dalam penelitiannya,

57 |bid
*% Ibid

> Ali Budi Widodo, Hubungan Pemanfaatan Perpustakaan Jurusan Sejarah Sebagai Sumber Belajar dengan
Hasil Belajar Mahasiswa Pendidikan Sejarah Angkatan 2012 ( Indonesian Journal of History Education: Vol 3
No. 2 Tahun 2014), hal 12-16 ISSN 22526641
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Jika komunikasi interpersonal baik, maka hasil belajar juga tinggi dan

sebaliknya jika komunikasi interpersonal tidak baik, maka hasil belajar

juga rendah, dengan demikian dapat dikatakan bahwa setiap
peningkatan komunikasi interpersonal siswa akan memperbaiki hasil
belajar siswa. *°

Dalam penelitiannya Saleman Sianipar pun menyatakan bahwa hasil
pengujian hipotesis juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang
signifikan antara komunikasi interpersonal dengan hasil belajar. *

Menurut Novita Arnesi dalam penelitiannya “hasil belajar siswa yang
memiliki komunikasi interpersonal terbuka lebih tinggi daripada hasil belajar
siswa yang memiliki komunikasi interpersonal tertutup”. ®

Menurut Sahat dan Siagian bahwa “hasil belajar siswa yang memiliki
komunikasi interpersonal terbuka lebih tinggi daripada hasil belajar siswa
yang memiliki komunikasi interpersonal tertutup”. ®®

Menurut Ropiani “terdapat pengaruh yang parsial dan signifikan
komunikasi interpersonal dengan hasil belajar”. **

Dari kesimpulan tersebut maka, komunikasi interpersonal yang baik

akan mempengaruhi hasil belajar yang baik pula, sedangkan komunikasi yang

tidak baik akan memperngaruhi hasil belajar yang rendah. Karena semakin

00 Asep Nursobah, Hubungan antara Kemandirian Belajar, Komunikasi Interpersonal, dan Identitas Sosial
dengan Hasil Belajar Agama Islam, Jurnal Teknologi dan Pendidikan, Vol. 11, No. 1, April 2009, hal. 1

®! Saleman Sianipar, Op. cit

82 Novita Arnesi. Penggunaan Mediia Online-Offline dan Komunikasi Interpersonal terhadap Hasil Belajar
Bahasa Inggris.(Universitas Negeri Medan)

® Hendra dan Sahat Siagian. Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif dan Komunikasi Interpersonal terhadap
Hasil Belajar Kimia. Universitas Negeri Medan: Jurnal Teknologi Informasi & Komunikasi dalam Pendidikan,
Vol. 1, No. 1, Juni 2014, p-ISSN: 2355-4983; e-ISSN: 2407-7488

o4 Ropiani. Pengaruh Komunikasi Interpersonal Tenaga Pendidik terhadap Keberhasilan Belajar Siswa Madrasah
Aliyah Kecamatan Cempaka Kota Banjarbaru. (Jurnal Komunikasi, Bisnis, dan Manajemen) Vol 2, No 1 2015)
ISSN 23553804
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baik komunikasi interpersonal siswa maka semakin baik mereka melakukan
berbagai aktivitas belajar yang akhirnya dapat mencapai hasil belajar yang
lebih baik pula. Dapat di katakan bahwa peningkatan komunikasi
interpersonal siswa akan memperbaiki hasil belajar siswa.

Saleman Sianipar dalam penelitiannya menyatakan bahwa:

Pemanfaatan sumber belajar perpustakaan dan komunikasi
interpersonal secara bersamaan akan memberikan pengaruh yang lebih
besar terhadap hasil belajar siswa. Semakin baik pemanfaatan sumber
belajar oleh siswa dan semakin baik komunikasi interpersonalnya
maka semakin baik pula hasil belajar yang akan dicapainya. ®

Dari teori-teori di atas, maka pemanfaatan perpustakaan dan
komunikasi interpersonal akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Dengan
pemanfaatan perpustakaan yang baik dan komunikasi interpersonal yang baik
maka akan meningkatkan pula hasil belajar siswa. Sedangkan dengan
pemanfaatan perpustakaan yang kurang baik dan komunikasi interpersonal

yang kurang baik akan menurunkan hasil belajar siswa.

% Saleman Sianipar, Op. cit
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D. Perumusan Hipotesis
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan,
maka dapat diajukan hipotesis bahwa:

1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pemanfaatan
perpustakaan dengan hasil belajar siswa SMK Sejahtera Jakarta. Semakin
baik pemanfaatan perpustakaannya, maka semakin baik hasil belajarnya.

2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara komunikasi
interpersonal dengan hasil belajar siswa SMK Sejahtera Jakarta. Semakin
baik komunikasi interpersonalnya, maka semakin baik hasil belajarnya.

3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pemanfaatan
perpustakaan dan komunikasi interpersonal dengan hasil belajar siswa
SMK Sejahtera Jakarta. Semakin baik pemanfaatan perpustakaannya dan

komunikasi interpersonalnya, maka semakin baik hasil belajarnya.



BAB I1I

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini didasarkan pada masalah-masalah yang telah peneliti
rumuskan, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan pengetahuan
yang tepat (shahih, benar, valid) dan dapat dipercaya (dapat diandalkan,
reliable) tentang:
1. Pengaruh pemanfaatan perpustakaan terhadap hasil belajar.
2. Pengaruh komunikasi interpersonal terhadap hasil belajar.
3. Pengaruh pemanfaatan perpustakaan dan komunikasi interpersonal

terhadap hasil belajar.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMK Sejahtera Jakarta Utara
terletak di jalan Walang Baru VI No.19 RT.07/RW.07, Tugu Utara, Koja,
Jakarta Utara, DKI Jakarta 14260. Tempat tersebut dipilih sebagai tempat
penelitian karena sesuai dengan masalah yang akan diteliti oleh peneliti
yaitu berkaitan dengan pengaruh pemanfaatan perpustakaan dan

komunikasi interpersonal yang mempengaruhi hasil belajar siswa.

41
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2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan, terhitung dari bulan
Februari 2017 sampai dengan Mei 2017. Waktu tersebut merupakan waktu
yang sesuai, efektif, dan efisien bagi peneliti untuk melakukan penelitian

sehingga peneliti dapat memfokuskan diri pada penelitian.

C. Metode Penelitian
1. Metode

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dengan
pendekatan korelasional dan menggunakan data primer untuk variabel
bebas Pemanfaatan Perpustakaan (X1) dan Komunikasi Interpersonal (X2)
dan data sekunder untuk variabel terikat Hasil Belajar (Y). Metode ini
dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai, yakni
untuk memperoleh informasi yang bersangkutan dengan status, kondisi,

dan gejala pada saat penelitian dilaksanakan.

2. Konstelasi Hubungan Antar Variabel
Sesuai dengan hipotesis yang diajukan bahwa terdapat pengaruh
positif antara Pemanfaatan Perpustakaan (X;) dan Komunikasi
Interpersonal (X;) terhadap Hasil Belajar (Y), maka konstelasi pengaruh

antara variabel X; dan X, terhadap Y dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar I11.1 Konstelasi Pengaruh Antar Variabel

Pemanfaatan
Perpustakaan (X;)

Hasil Belajar

(Y)

\ 4

Komunikasi
Interpersonal (X5)

Keterangan:
X1 : Variabel Bebas
X2 : Variabel Bebas
Y : Variabel Terikat

—— : Arah Pengaruh

D. Populasi dan Sampling

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.®® Dalam
penelitian ini yang menjadi populasi adalah siswa SMK Sejahtera Jakarta
yang berjumlah 859 siswa. Dimana yang dijadikan populasi terjangkau adalah
siswa kelas X Jurusan Akuntansi, Jurusan Administrasi Perkantoran, dan
Multimedia dengan jumlah 341 siswa. Sampel peserta didik kelas X Jurusan

Administrasi Perkantoran dan Akunntansi dan Multimedia adalah 172 siswa.

%8Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2014), p. 148
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut.®” Untuk menentukan sampel, terlebih dahulu
menentukan luas dan sifat-sifat populasi serta memberikan batasan-batasan
yang tegas, baru kemudian menetapkan sampel. Teknik sampel yang
dipergunakan adalah teknik acak proporsional, dimana dengan menentukan
sampel anggota. Dengan cara yaitu peneliti mengambil wakil-wakil dari tiap-
tiap kelompok yang ada dalam populasi yang berjumlahnya untuk kemudian
disesuaikan dengan jumlah anggota subyek yang ada di dalam masing-masing
kelompok tersebut.

Berdasarkan tabel Isaac & Michael, sampel penentuan dengan taraf
kesalahan 5%.°% Menurut Sudjana suatu sampel memiliki distribusi normal
apabila memiliki ukuran sampel n lebih besar dari 30 sampel. Dalam
penelitian ini apabila jumlah sampel yang digunakan lebih dari 30, sehingga

sudah memenuhi asumsi distribusi normal.

®71bid, h. 149
68Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2006), h.128
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Teknik Pengambilan Sampel

(Proportional Random Sampling)
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NO Kelas Jumlah Perhitungan Jumlah
Siswa sampel sampel
1 | Adminstrasi 146 146 X 72/341 74
Perkantoran
2 | Akuntasi 97 97 X 172/341 49
3 | Multimedia 98 98 X 172/341 49
Jumlah 341 172

Sumber: Data diolah oleh peneliti

E. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder dalam pengumpulan

data, dimana variabel X menggunakan data primer dan data sekunder untuk

variabel Y yang diperoleh dari SMK Sejahtera Jakarta. Teknik pengambilan

data untuk variabel X dalam penelitian ini adalah dengan cara memberikan

kuesioner yang pada siswa kelas X jurusan Administrasi Perkantoran,

Akuntansi, dan Multimedia di SMK Sejahtera Jakarta. Penelitian ini meneliti

tiga variabel yaitu Hasil Belajar (variabel Y), Pemanfaatan Perpustakaan (X3),

dan Komunikasi Interpersonal (X;). Instrumen penelitian mengukur ketiga

variabel tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:
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1. Hasil Belajar
a. Definisi Konseptual
Hasil belajar merupakan segala perilaku dan perubahan-perubahan
yang terdapat pada seseorang dimana hal tesebut menyangkut akibat proses
belajar yang berlangsung di sekolah atau luar sekolah, yang mencakup ranah

kognitif, afektif, dan psikomotorik.

b. Definisi Operasional
Hasil belajar merupakan data sekunder yang akan dilihat melalui
aspek kognitif dan afektif. Hasil belajar akan di ukur melalui ulangan

harian 111 dan ulangan harian VI pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

2. Pemanfaatan Perpustakaan
a. Definisi Konseptual

Pemanfaatan perpustakaan adalah aktivitas dengan memanfaatkan
apapun yang digunakan siswa untuk belajar untuk meningkatkan suasana
pembelajaran dengan menggunakan perpustakaan sebagai tempat
informasi, sebagai tempat pendidikan, sebagai tempat rekreasi, dan
sebagai tempat informasi yang memerlukan keterampilan keterampilan
mengumpulkan informasi, keterampilan mengambil intisari, keterampilan

menganalisis dan keterampilan menggunakan informasi.
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Definisi Operasional
Pemanfaatan perpustakaan merupakan data primer yang diukur
melalui kuesioner dan skala Likert. Pemanfaatan perpustakaan mencakup

intensitas, koleksi, dan motif atau tujuan.

Kisi-kisi Instrumen Pemanfaatan Perpustakaan

Kisi-kisi instrumen ini disajikan untuk mengukur variabel
pemanfaatan perpustakaan siswa. Pada bagian ini yang akan disajikan
Kisi-kisi intrumen yang diuji cobakan dan Kisi-kisi intrumen yang final.
Kisi-kisi ini disajikan untuk memberikan informasi mengenai butir-butir
yang drop dan valid setelah melakukan uji validitas dan uji realibilitas
serta analisis butir soal untuk memberikan gambaran sejauh mana
instrumen  mencerminkan indikator-indikator.  Kisi-kisi  intrumen

pemanfaatan perpustakaan dapat dilihat pada tabel 111.2 berikut ini:
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Tabel 111.2
Tabel Instrumen Variable X,

(Pemanfaatan Sumber Belajar Perpustakaan)

Indikator Butir Uji Coba Butir Final
(+) ) (+) Q)
Intensitas 2,13,19, 1,7 2,13,19, 1,7
21,22 21,22
3,5,6,10%, |4,25 3,5,6, 4,25
Koleksi 24 10,
8,9,12, 11,17,18*, | 8,9,12, 11,17,26
Motif atau 14*15* 16, | 26 16,20
Tujuan 20,23*
Jumlah 18 8 14 7
* Butir Drop

Sumber: Data diolah oleh peneliti

Setiap butir mengisi instrumen penelitian yang telah disediakan

alternatif jawabannya dari setiap butir pertanyaan dan pernyataan

menggunakan model skala Likert yang terdiri dari 5 (lima) altneratif dan

setiap jawaban bernilai 1 sampai 5 sesuai dengan pilihan jawabannya.

Untuk lebih jelas digunakan bobot skor dapat dilihat pada tabel 111.3

dibawah ini:



Tabel 111.3
Skala Penilaian Variable X;

(Pemanfaatan Perpustakaan)
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Pilihan Jawaban Bobot Skor Positif | Bobot Skor Negatif
Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Ragu-Ragu (RR) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

Sumber: Data diolah oleh peneliti

d. Validasi Instrumen Pemanfaatan Perpustakaan

Proses pengembangan instrumen pemanfaatan perpustakaan

dimulai dengan penyusutan butir-butir instrumen model skala likert

dengan mengacu pada indikator pemanfaatan perpustakaan seperti terlihat

pada tabel 111.3

Kemudian setelah konsep disetujui, langkah berikutnya adalah

diujicobakan kepada 30 siswa kelas X SMK Sejahtera di luar sampel.

Setelah instrumen diujicobakan kepada 30 responden, maka selanjutnya

dilakukan proses validitas. Validitas merupakan suatu ukuran yang

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan dan keshalihan suatu instrumen.

Sebuah intrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang

diinginkan dan diungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat.

Untuk mengukur validitas digunakan rumus korelasi product moment.
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_ EXjeX;
S
*.,Il DX #EXf
Keterangan :
Fit = koefisien korelasi antar skor butir soal dengan skor total
Xi = jumlah kuadrat deviasi skor dari X;
Xt = jumlah kuadrat deviasi skor X;

Kriteria batas minimum pertanyaan yang diterima adalah rqpei=
0,361, jika rniung > rtavel Maka butir butir pertanyaan atau pernyataan
dianggap valid. Namun jika rniung < Ttapel, maka butir pertanyaan atau
pernyataan dianggap tidak valid dan butir pertanyaan atau pernyataan
tersebut dinyatakan drop.

Dari 26 butir pernyataan yang dinyatakan drop sebanyak 5 butir.
Sehingga didapat instrumen pada kuesioner uji final pemanfaatan
perpustakaan sebanyak 21 butir pernyataan.

Selanjutnya, setelah dinyatakan valid, kemudian dihitung
reliabilitas dari masing-masing butir instrumen dengan menggunakan

rumus Alpha Cronbach sebagai berikut:

k Yosi?
Ty = 1- 2
k—1 Y st

Keterangan :

Fii

= reliabilitas instrumen
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k = banyak butir pernyataan yang valid
%S i = jumlah varians skor butir
S,? = varians skor total

Dari uji coba tersebut, didapatkan nilai reabilitas sebesar 0.813.
dimana perhitungan tersebut menunjukan termasuk dalam kategori sangat
tinggi.
Sedangkan varians dapat dicari dengan menggunakan rumus:

E.XI-Z _(zx;)2

2 _ i}
§l=———1—
mn

Dimana bila n>30 (n-1)

Keterangan :

S = varians butir

¥X ;> =jumlah dari hasil kuadrat dari setiap butir soal
(X )? =jumlah butir soal yang dikuadratkan

n = banyaknya subyek penelitian

3. Komunikasi Interpersonal
a. Definisi Konseptual
Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara dua orang
atau lebih secara tatap muka, dimana memungkinkan setiap pesertanya

menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik verbal maupun non
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verbal yang memungkinkan mereka dalam membagi informasi dan

perasaan antar individu.

Definisi Operasional

Komunikasi interpersonal merupakan data primer yang diukur
melalui kuesioner dan skala Likert. Komunikasi interpersonal dari guru ke
siswa mencakup mencakup keterbukaan, empati, dukungan, positif, dan

kesamaan.

Kisi-kisi Instrumen Komunikasi Interpersonal

Kisi-kisi instrumen ini disajikan untuk mengukur variabel
komunikasi interpersonal. Pada bagian ini yang akan disajikan kisi-Kisi
intrumen yang diuji cobakan dan Kkisi-kisi intrumen yang final. Kisi-kisi
ini disajikan untuk memberikan informasi mengenai butir-butir uji coba
dan valid dengan melakukan uji validitas dan uji realibilitas. Selain itu
analisis butir soal untuk memberikan gambaran sejauh mana instrumen
penelitian masih mencerminkan indikator-indikator. Kisi-kisi intrumen

komunikasi interpersonal dapat dilihat pada tabel I11.4 dibawah ini:
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Tabel 111.4
Tabel Instrumen Variable X,

(Komunikasi Interpersonal)

Indikator Butir Uji Coba Butir Final
(+) ) (+) )

Keterbukaan | 1,2,3,4, 27 1,2,3,4, 27
5*21* 22, 22,23,24,25
23,24,25

Empati 10,17 11* 10,17

Dukungan 6,7,8,12, 6,7,8,12,
13,14 13,14

Positif 9,20*,26 9,26

Kesamaan 15,18,19 16 15,18,19 16

Jumlah 24 3 21 2

* Butir Drop

Sumber: Data diolah oleh peneliti
Setiap butir mengisi instrumen penelitian yang telah disediakan
alternatif jawabannya dari setiap butir pertanyaan dan pernyataan
menggunakan model skala Likert yang terdiri dari 5 (lima) alternatif dan
setiap jawaban bernilai 1 sampai 5 sesuai dengan pilihan jawabannya. Untuk

lebih jelas digunakan bobot skor dapat dilihat pada tabel 111.5 berikut ini:
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Tabel 111.5
Skala Penilaian Variable X,

(Komunikasi Interpersonal)

Pilihan Jawaban Bobot Skor Positif | Bobot Skor Negatif
Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Ragu-Ragu (RR) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

Sumber: Data diolah oleh peneliti

d. Validitas Instrumen Komunikasi Interpersonal

Proses pengembangan instrumen komunikasi interpersonal dimulai
dengan penyusutan butir-butir instrumen model skala likert dengan
mengacu pada indikator komunikasi interpersonal seperti terlihat pada
tabel 111.5

Kemudian setelah konsep disetujui, langkah berikutnya adalah di uji
cobakan kepada 30 siswa kelas X SMK Sejahtera yang berada di luar
sampel.

Setelah instrumen diujicobakan kepada 30 responden, maka
selanjutnya dilakukan proses validitas. Validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan maupun keshalihan suatu
instrumen. Sebuah intrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur

apa yang diinginkan dan diungkapkan data dari variabel yang diteliti
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secara tepat. Untuk mengukur validitas digunakan rumus korelasi product

moment.
_ EX;xXp
lit — oz wug
NR2GERRE:

Keterangan :
Fit = koefisien korelasi antar skor butir soal dengan skor total
Xi = jumlah kuadrat deviasi skor dari X;
Xt = jumlah kuadrat deviasi skor X;

Kriteria batas minimum pertanyaan yang diterima adalah rqpe=
0,361, jika rniung > rtavel Maka butir butir pertanyaan atau pernyataan
dianggap valid. Namun jika rniung < rtapel, maka butir pertanyaan atau
pernyataan dianggap tidak valid dan butir pertanyaan atau pernyataan
tersebut akan dinyatakan drop.

Dari 27 butir pernyataan yang dinyatakan drop sebanyak 4 butir.
Sehingga di dapatkan instrumen pada kuesioner uji final komunikasi
interpersonal sebanyak 23 butir pernyataan.

Selanjutnya, setelah dinyatakan valid, kemudian dihitung
reliabilitas dari masing-masing butir instrumen dengan menggunakan

rumus Alpha Cronbach sebagai berikut:

— k Jq_ ZsE
T = k-1 [1 Est:]

Keterangan :
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ri = reliabilitas instrumen
k = banyak butir pernyataan yang valid
%S i = jumlah varians skor butir

S:? = varians skor total

Dari uji coba tersebut, didapatkan nilai reabilitas sebesar 0.782.
dimana perhitungan tersebut menunjukan termasuk dalam kategori tinggi.
Sedangkan varians dapat dicari dengan menggunakan rumus:

2 (EX;)2
o T
i’ = ———

mn

Dimana bila n>30 (n-1)

Keterangan :

S;? = varians butir

IX ;2 = jumlah dari hasil kuadrat dari setiap butir soal
(ZX )2 = jumlah butir soal yang dikuadratkan

n = banyaknya subyek penelitian
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F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menganalisis
data melalui parameter model regresi yang akan digunakan. Program SPSS
versi 21.0 dijadikan program pembantu pengolahan data penelitian ini.
Berikut ini langkah-langkah dalam menganalisis data penelitian sebagai
berikut:
1. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah suatu data
terdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas data dilakukan
untuk melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi
komulatif dari data yang sesungguhnya dengan distribusi komulatif
dari distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk garis lurus
diagonal dan plotting data akan dibandingkan dengan garis diagonal.
Jika distribusi data normal, maka akan mengikuti garis diagonalnya.
Uji statistik yang dapat digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov.
Kriteria pengambilan  keputusan dengan uji  statistik
Kolmogrov-Sminorv yaitu:
a) Jika signifikasi > 0,05 maka data berdistribusi normal.
b) Jika signifikasi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
Sedangkan kriteria pengambilan keputusan dengan analisis

grafik (normal probability), yaitu sebagai berikut:
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a) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
b) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal, maka model regresi

tidak memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan bertujuan untuk mengetahui apakah
dua variabel memiliki hubungan yang linear atau tidak secara
signifikan. Uji linearitas biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam
analisis korelasi atau regresi linear. Strategi untuk memverifikasi
hubungan linear tersebut dapat dilakukan dengan Anova. Kriteria
pengambilan keputusan dengan uji linearitas dengan Anova yaitu:
a) Jika linearity < 0,05 maka dua variabel dikatakan mempunyai

hubungan linear.

b) Jika linearity > 0,05 maka dua variabel tidak mempunyai

hubungan linear.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Model regresi

yang baik seharusnya terjadi korelasi antara variabel bebas. Akibat
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bagi model regresi yang mengandung multikolinearitas adalah bahwa
kesalahan standar estimasi akan cenderung meningkat dengan
bertambahnya variabel independen, tingkat signifikansi yang
digunakan untuk menolak hipotesis nol akan semakin besar dan
probabilitas menerima hipotesis yang salah juga akan semakin besar.
Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dalam model
regresi adalah dilihat dari nilai tolerance dan lawannya, VIF (Variance
Inflation Factor). Bila Tolerance lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10

maka tidak terjadi multikolinearitas.

. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk meguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas.

Deteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu dalam scatterplot antara
variabel dependen dengan residual. Dasar analisis grafis adalah jika
adanya pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu
yang teratur maka mengidentifikasikan terjadi heteroskedastisitas. Jika

tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik yang menyebar diatas dan
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dibawah angka nol pada sumbu Y maka mengidentifikasikan tidak
terjadinya heteroskedastisitas.

Uji statistik dengan Uji Spearman’’s rho. Jika nilai signifikansi
antara variabel independen dengan residual lebih dari 0,05 maka tidak
terjadi masalah heteroskedastisitas, tetapi jika signifikansi kurang dari

0,05 maka terjadi masalah heteroskedastisitas.

3. Persamaan Regresi Berganda
Rumus Regresi Berganda yaitu untuk mengetahui hubungan
kuantitatif dari pemanfaatan perpustakaan (X;) dan komunikasi
interpersonal (X,) terhadap hasil belajar (Y), dimana fungsi dapat

dinyatakan dengan bentuk persamaan:

Y = bo+b1 X1+b2X5

Keterangan:

Y = Variabel terikat (Hasil Belajar)

bo = Konstanta (Nilai Y apabila X3, X3 ....X,=0)

X1 = Variabel bebas (Pemanfaatan Perpustakaan)

X, = Variabel bebas (Komunikasi Interpersonal)

b1 = Koefisien regresi variabel bebas pertama, X; (Pemanfaatan

Perpustakaan)
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b, = Koefisien regresi variabel bebas kedua, X, (Komunikasi

Interpersonal)

4. Uji Hipotesis
a. UjiF
Uji F atau uji koefisien regresi secara serentak, yaitu untuk
mengetahui pengaruh variabel independen secara serentak terhadap
variabel dipenden, apakah pengaruhnya signifikan atau tidak.
e Hp:bi=hy=0
Artinya, variabel X; dan X, secara serentak tidak berpengaruh
terhadap Y
e Ha:bi#by,#0
Artinya, variabel X; dan X, secara serentak berpengaruh terhadap
Y
®  Fhitung < Franer, Jadi Ho diterima

L4 Fhitung > Ftabe|, jadi HO dlt0|ak

b. Ujit
Uji untuk pengaruh variabel independen secara parsial terhadap
variabel dependen, apakah pengaruhnya signifikan atau tidak.

Hipotesis penelitian:
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e Hp : by <0, artinya variabel Xy tidak berpengaruh positif
terhadap Y

e Hp : by, <0, artinya variabel X, tidak berpengaruh positif
terhadap Y

e Ha:b;> 0, artinya variabel X; berpengaruh positif terhadap Y

e Ha:b,> 0, artinya variabel X, berpengaruh positif terhadap Y

Kriteria pengambilan keputusannya, yaitu:

®  thitung < ttabel, Jadi Ho ditolak

® thitung > ttabeh jadi Ha dlterlma

5. Koefisien Determinasi
Analisis R? (R Square) atau koefisien determinasi digunakan untuk
mengetahui seberapa besar persentase sumbangan pengaruh variabel
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen

RZ=Y (Yi-Y)?

Y (Yi-Y)*

KD = R? X 100%



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Deskripsi hasil data adalah gambaran umum dari hasil penyebaran atau
distribusi data. Penelitian ini menggunakan dua variabel bebas yaitu pemanfaatan
perpustakaan (X1) dan komunikasi interpersonal (X2) dengan variabel terikat hasil
belajar (Y). Responden dalam penelitian ini berjumlah 172 siswa SMK Sejahtera
Jakarta. Terdiri dari jurusan Administrasi Perkantoran, Akuntansi, dan Multimedia
kelas X, yaitu dengan jumlah siswa kelas AP sebanyak 74 siswa, kelas AK sebanyak
49 siswa, dan MM sebanyak 49. Adapun hasil perhitungan dari masing-masing

variable akan diuraikan sebagai berikut :

1. Hasil Belajar

Data hasil belajar ini merupakan data sekunder yang didapat dari hasil
ulangan harian yang dilakukan siswa kelas X AP, AK, dan MM pada semester genap.
Berdasarkan dari data yang diperoleh, nilai tertinggi adalah 80 dan nilai terendah
adalah 50. Kemudian skor rata-ratanya sebesar 65.48 skor varians sebesar 57.327 dan
simpangan baku sebesar 7.571. Data yang dihasilkan memperoleh distribusi frekuensi

data hasil belajar pelajaran Bahasa Indonesia yang dapat diketahui dari tabel dengan

63
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hasil rentang skor adalah 30 dan kelas interval adalah 8 serta panjang kelas adalah

sebesar 4.

Tabel 1V.1 Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Hasil Belajar

No. | Kelas Interval | Batas Bawah Batas Atas Fr. Absolute F_r.
Relative(%)

1 50 - 53 49.5 535 13 8%

2 54 - 57 535 57.5 14 8%
3 58 - 61 57.5 61.5 25 14%
4 62 — 65 61.5 65.5 36 21%
5 66 - 69 65.5 69.5 31 18%
6 70-73 69.5 73.5 23 13%
7 74 -77 73.5 77.5 20 12%

8 78 - 81 77.5 81.5 10 6%
172 100%

Sumber: Data diolah tahun 2017

Dari tabel distribusi diatas kelas interval yaitu nilai data atau variabel dari
suatu data acak atau untuk mengetahui jarak antara data. Batas kelas yaitu nilai-nilai
yang membatasi kelas yang satu dengan kelas yang lain. Batas kelas merupakan batas
semu dari setiap kelas, karena antara kelas satu dengan kelas yang lain masih terdapat
lubang tempat angka tertentu. Batas kelas terdiri dari dua yaitu batas kelas bawah dan
batas kelas atas. Untuk mempermudah penulisan data hasil belajar, maka dari data ini

digambarkan dalam grafik histogram sebagai berikut:
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Gambar V.1 Gambar Grafik Histogram Variabel Hasil Belajar

Berdasarkan dari hasil gambar grafik histogram diatas dapat diketahui
bahwa frekuensi tertinggi variabel hasil belajar yaitu 36 yang terdapat pada
kelas interval ke-4 yaitu antara 62-65 dengan frekuensi relative sebesar 21%,
sedangkan frekuensi terendah variabel hasil belajar berada pada kelas

kedelapan yaitu 78-81 dengan frekuensi relatif sebesar 6%.

2. Pemanfaatan Perpustakaan
Data variabel pemanfaatan perpustakaan merupakan data primer
dimana perolahan data didapatkan melalui penyebaran kuesioner dengan

indikator intensitas, koleksi, dan motif atau tujuan. Jumlah butir yang
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ditanyakan pada lembar kuesioner sebanyak 26 pernyataan dimana terdapat

jumlah pernyataan butir yang drop sebanyak 5 pernyataan. Sehingga butir

final berjumlah 21 pernyataan. Kuesioner ini diisi oleh 172 siswa SMK

Sejahtera Jakarta yang merupakan responden dalam penelitian ini, dan

mendapatkan nilai terendah sebesar 58 dan mendapat nilai tertinggi sebesar

97. Nilai rata-rata sebesar 78.54, skor untuk varian sebesar 80.997 dan

simpangan baku sebesar 9.000. Data distribusi frekuensi pemanfaatan

perpustakaan dapat dilihat pada tabel dimana rentang skor sebesar 39,

banyaknya kelas interval 8 dan panjangnya kelas interval sebesar 5.

Tabel 1V.2 Tabel Distribusi Frekuensi Pemanfaatan Perpustakaan

No. | Kelas Interval | Batas Bawah Batas Atas Fr. Absolute Fr. F\()(;I) ;’1 tive

1 58 - 62 57.5 62.5 8 5%

2 63 - 67 62.5 67.5 11 6%

3 68 - 72 67.5 725 29 17%

4 13-77 72.5 775 31 18%

5 78 - 82 77.5 82.5 42 24%

6 83 - 87 82.5 87.5 23 13%

7 88 - 92 87.5 92,5 16 9%

8 93-97 92.5 97.5 12 7%
172 100%

Sumber: Data diolah tahun 2017

Dari tabel distribusi diatas kelas interval yaitu nilai data atau variabel

dari suatu data acak atau untuk mengetahui jarak antara data. Batas kelas yaitu

nilai-nilai yang membatasi kelas yang satu dengan kelas yang lain. Batas kelas




68

merupakan batas semu dari setiap kelas, karena antara kelas satu dengan kelas
yang lain masih terdapat lubang tempat angka tertentu. Batas kelas terdiri dari
dua yaitu batas kelas bawah dan batas kelas atas. Untuk mempermudah
penulisan data pemanfaatan perpustakaan, maka dari data ini digambarkan

dalam grafik histogram sebagai berikut:

Pemanfaatan Perpustakaan
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Gambar 1.2 Gambar Grafik Histogram Variabel Pemanfaatan Perpustakaan

Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui bahwa frekuensi tertinggi variabel
pemanfaatan perpustakaan adalah sebesar 42 yang berada pada kelas interval ke- 5
yaitu antara 78 - 82 dengan frekuensi relative sebesar 24%, kemudian frekuensi
terendah sebesar 8 berada pada kelas interval ke- 1 yaitu antara 58 - 62 dengan

frekuensi relative sebesar 5%.
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Tabel 1V.3 Skor Indikator Pemanfaatan Perpustakaan

Indikator ltem Skor N gﬁt)a:,l Mean | Presentase
1 608
2 663
7 624
Intensitas 13 628 7 4378 | 62543 | 32.35%
16 632
18 603
19 620
3 661
5 685
Koleksi 6 679 5 3343 | 668.60 | 34.58%
10 638
20 680
4 630
8 651
9 625
_ 11 645
Mouf atau 12 646 9 5753 | 639.22 | 33.07%
Tujuan
14 630
15 658
17 652
21 616
Total 13474 | 21 13474 | 1933.25 | 100%

Berdasarkan data pada tabel diatas dapat diketahui bahwa indikator
pemanfaatan perpustakaan yang paling tinggi pada siswa adalah koleksi yaitu
sebesar 34,58%, hal ini menandakan bahwa pemanfaatan perpustakaan oleh
siswa paling besar berasal dari koleksi buku di perpustakaan. Sedangkan

indikator pemanfaatan perpustakaan yang paling rendah adalah intensitas yaitu
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32.35% . Hal tersebut menandakan bahwa pemanfaatan perpustakaan yang

paling rendah berasal dari intensitas kunjungan siswa.

3. Komunikasi Interpersonal

Data variabel komunikasi interpersonal merupakan data primer dimana
perolahan data didapatkan melalui penyebaran kuesioner dengan indikator
keterbukaan, empati, dukungan, positif, dan kesamaan. Jumlah butir yang
ditanyakan pada lembar kuesioner sebanyak 27 pernyataan dimana terdapat
jumlah pernyataan butir yang drop sebanyak 4 pernyataan. Sehingga jumlah
butir pernyataan berjumlah 23 pernyataan. Kuesioner ini diisi oleh 172 siswa
SMK Sejahtera Jakarta yang merupakan responden dalam penelitian ini, dan
mendapatkan nilai terendah sebesar 45 dan mendapat nilai tertinggi sebesar
107. Nilai rata-rata sebesar 77.77, skor untuk varian sebesar 202.916 dan
simpangan baku sebesar 14.245. Data distribusi frekuensi komunikasi
interpersonal dapat dilihat pada tabel dimana rentang skor sebesar 62,

banyaknya kelas interval 8 dan panjangnya kelas interval sebesar 8.
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Tabel 1V.4 Tabel Distribusi Frekuensi Komunikasi Interpersonal

No. | Kelas Interval | Batas Bawah Batas Atas Fr. Absolute Fr. F\()(;I) ;’1 tive

1 45 - 52 445 52.5 11 6%

2 53 -60 52.5 60.5 16 9%

3 61 - 68 60.5 68.5 17 10%

4 69 - 76 68.5 76.5 32 19%

5 77 -84 76.5 84.5 42 24%

6 85-92 84.5 92,5 25 15%

7 93 - 100 92.5 100.5 20 12%

8 101 - 108 100.5 108.5 9 5%
172 100%

Dari tabel distribusi diatas kelas interval yaitu nilai data atau variabel dari
suatu data acak atau untuk mengetahui jarak antara data. Batas kelas yaitu nilai-nilai
yang membatasi kelas yang satu dengan kelas yang lain. Batas kelas merupakan batas
semu dari setiap kelas, karena antara kelas satu dengan kelas yang lain masih terdapat
lubang tempat angka tertentu. Batas kelas terdiri dari dua yaitu batas kelas bawah dan
batas kelas atas. Untuk mempermudah penulisan data komunikasi interpersonal, maka

dari data ini digambarkan dalam grafik histogram sebagai berikut:
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Gambar 1.3 Gambar Grafik Histogram Variabel Komunikasi Interpersonal

Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui bahwa frekuensi tertinggi variabel
komunikasi interpersonal adalah sebesar 42 yang berada pada kelas interval ke- 5
yaitu antara 77 - 84 dengan frekuensi relative sebesar 24%, kemudian frekuensi
terendah sebesar 9 berada pada kelas interval ke- 8 yaitu antara 101 - 108 dengan

frekuensi relative sebesar 5%.
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Indikator Item Skor N Total Skor Mean | Presentase
1 590
2 625
3 590
4 610
Keterbukaan 18 590 9 5419 602.11 21.17%
19 630
20 599
21 590
23 595
5 576
6 571
7 593
Dukungan 10 c30 6 3468 578.00 20.33%
11 576
12 570
. 8 595
Positif 7 562 2 1157 578.50 20.34%
. 9 478
Empati 15 530 2 1008 504.00 17.73%
13 579
14 570
Kesamaan 16 592 4 2324 581.00 20.43%
17 583
Total 23 13376 2843.61 100%
Berdasarkan data pada tabel diatas dapat diketahui bahwa indikator

komunikasi interpersonal yang paling tinggi pada siswa adalah keterbukaan yaitu

sebesar 21.17%, hal ini menandakan bahwa komunikasi interpersonal yang dimiliki

oleh guru kepada siswa paling besar berasal dari keterbukaan. Sedangkan indikator

komunikasi interpersonal yang paling rendah adalah empati yaitu 17.73% . Hal
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tersebut menandakan bahwa komunikasi interpersonal yang paling rendah berasal

dari empati guru terhadap siswa.

B. Pengujian Hipotesis

1. Uji Persyaratan Analisis

a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Kormogrov-

Smirnov dan normal probably plot. Uji normalitas dengan menggunakan uji

Kormogrov-Smirnov memiliki tingkat signifikan (o) = 5% =

0.05. kriteria

pengambilan keputusan yaitu jika signifikansi > 0.05 maka data berdistribusi normal

dan jika signifikansi < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal.

Tabel 1V.6 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Hasil Belajar Pemanfaatan Komunikasi

Perpustakaan Interpersonal
IN 172 172 172
INormal Parameters®® Mean 65.48 78.34 77.77
Std. Deviation 7.571 9.000 14.245
Absolute .055 .052 .058
[Most Extreme Differences Positive .046 .052 .055
Negative -.055 -.041 -.058
JKolmogorov-Smirnov Z 721 .685 757
Asymp. Sig. (2-tailed) .677 .735 .615

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas menggunakan SPSS 21.0
menyatakan bahwa data dari ketiga variabel berdistribusi normal. Hal ini ketahui
berdasarkan tingkat signifikansi Kolmogorov-Smirnov untuk variabel hasil belajar
sebesar 0.677, pemanfaatan perpustakaan sebesar 0.735 dan komunikasi interpersonal
sebesar 0.615 dimana tingkat signifikansi ketiga varibel tersebut > 0.05. maka dapat
disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal
dan dapat digunakan dalam analisis selanjutnya dengan metode statistic. Selain
dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, uji normalitas juga dapat dilihat

dengan normal probably plot seperti yang dilihat pada gambar berikut :

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Hasil Belajar
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Gambar 1V.4 Output Normal Probably Plot
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Berdasarkan gambar diatas, dapat terlihat bahwa data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Maka dapat disimpulkan bahwa data

berdistribusi normal dan model regresi telah menmenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Linearitas

Pengujian linearitas digunakan untuk mengetahui apakah model regresi
berganda pada penelitian ini bersifat linear atau tidak secara signifikan. Pengambilan
keputusan dapat dilakukan dengan menggunakan Test of Linearity dengan melihat
pada ouput pada tabel anova, jika taraf signifikansi pada lienarity < 0.05 maka dua
variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear. Apabila taraf sifnifikansi
linearity > 0.05 maka dua variabel dikatakan tidak mempunyai hubungan yang linear.

Tabel 1V.7 Uji Linearitas X; dengan Y

ANOVA Table
8um of
Squares of  |MeanSquare | F i,
Hasil Belajar * Between Groups  (Combined) 46627 36 104073 | 230 000
Pemarlaitan Lieariy UM | 1| 16uTH | 40| 0w
Perpustakaan ik —
Deviation from Lingarity 2111.586 Kl 60340 | 1348 118
Within Groups 6056.280 13 44,861
Total 9802.507 m

Sumber: data diolah tahun 2017
Berdasarkan data tabel anova diatas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi

pada linearity untuk variabel pemanfaatan perpustakaan dan hasil belajar sebesar
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0.000, hal ini menyatakan bahwa asumsi hubungan linearitas antara pemanfaatan

perpustakaan dan hasil belajar terpenuhi karena taraf signifikansi pada linearity <

0.05
Tabel 1V.8 Uji Linearitas X, dengan Y
ANOVA Tahle
sum of
Squares df | Mean Square F Sig.
Hasil Belajar* Between Groups  (Combined) 517808 55 100324 | 2716 000
Komunikast lntzrpersonal Lineariy 3853 f] a0mEm | e225 | 0w
Deviation from Linearity 479272 A4 492 1243 166
Within Groups 4285.099 116 36.94
Total 5802 907 1M

Sumber: data diolah tahun 2017

Berdasarkan data tabel anova diatas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
pada linearity untuk variabel komunikasi interpersonal dan hasil belajar sebesar
0.000, hal ini menyatakan bahwa asumsi hubungan linearitas antara komunikasi
interpersonal dan hasil belajar terpenuhi karena taraf signifikansi pada linearity <

0.005

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas adalah dimana dua variabel bebas atau lebih pada model

regresi terdapat hubungan linier yang sempurna atau mendekati sempurna. Model
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regresi yang baik memiliki syarat tidak adanya masalah multikolinearitas. Hasil

perhitungan uji multikolinearitas pada SPSS 21.0 adalah sebagai berikut.

Coefficients®

Tabel 1VV.9 Tabel Multikolinearitas

Standardized

Unstandardized Coefficients | Coefficiznts Collinearity Statistics
Model B std. Eror Beta t Sig. | Tolerance WIF
1 {Constant) 31.180 4237 7.362 .000
Pemanfaatan
Perpustakaan 190 056 226 3368 001 848 1178
Komunikasi Interpersanal 244 036 464 f.984 .000 844 1.178

a. Dependent Variable; Hasil Belajar

Sumber: data diolah tahun 2017

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai tolerance variabel

pemanfaatan perpustakaan dan komunikasi interpersonal adalah 0.849 yang artinya

lebih besar dari 0.1 dan nilai VIF sebesar 1.178 yang artinya kurang dari 10. Maka

dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak terdapat masalah

multikolinearitas.

b.Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadinya ketidaksamaan varian

dari residual pada model regresi. Model regresi yang baik memiliki syarat tidak

adanya masalah heterokedestisitas dapat menggunakan uji Sperman’s rho dengan
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meregresi nilai absolute residual terhadap variabel independen dan melihat pola nilai
signifikansi. Jika nilai signifikansi > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi masalah heterokedestisitas. Hasil perhitungan uji heterokedestisitas dapat

dilihat sebagai berikut :

Tabel. 1V.10 Uji Heteroskedastisitas (Spearman Rho)

Correlations

Unstandardiz | Pemanfaatan Komunikasi

ed Residual FPerpustakaan | Interpersonal

Spearman’s rho  Unstandardized Residual  Correlation Coefficient 1.000 a7 121
Sig. (1-tailed) . 176 056
I 172 172 172
Pemanfaatan Correlation Coefficient 071 1.000 389
Perpustakaan Sig. (1-tailed) 176 _ 000
1 172 172 172

Komunikasi Interpersonal  Correlation Coefficient A1 389 1.000
Sig. (1-tailed) 056 .0oo .

] 172 172 172

** Correlation is significant atthe 0.01 level (1-tailed).

Sumber: data diolah tahun 2017

Berdasarkan data pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
pemanfaatan perpustakaan (X1) sebesar 0.176 > 0.05 dan signifikansi komunikasi
interpersonal sebesar 0.056 > 0.05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa model

regresi di dalam penelitian ini tidak terdapat masalah heterokedestisitas.
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Scatterplot
Dependent Variable: Hasil Belajar
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Gambar 1V.5 Scatterplot of Residual untuk Heteroskedastisitas
Berdasarkan scatterplot diatas dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar dengan
pola yang tidak jelas, yaitu diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Oleh karena
itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam model regresi pada penelitian ini tidak

terdapat masalah heterokedestisitas.

3. Uji Regresi Berganda

Uji regresi berganda dilakukan untuk meramalkan nilai yang didapat oleh
variabel terikat jika nilai variabel bebas dinaikkan atau diturunkan. Rumus regresi
berganda ini digunakan untuk mengetahui hubungan kuantitatif dari pemanfaatan
perpustakaan (X1) dan komunikasi interpersonal (X2) terhadap hasil belajar ().

Berikut ini adalah hasil perhitungan uji regresi berganda menggunakan SPSS 21.0
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Tabel 1V.11 Uji Regresi Berganda

Coefficients®
Standardized
nstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Std. Errar Beta 1 sig.
1 (Constant) 3a1.140 4,237 7.362 oo
Pemanfaatan
Perpustakaan Rl 086 226 3.3649 001
Komunikasi Interpersonal 249 036 A9 G.954 oo

a. DependentWariable: Hasil Belajar

Sumber: data diolah tahun 2017

Persamaan regresi linier berganda dengan dua variabel independen sebagai
berikut: Nilai-nilai untuk persamaan regresi dapat dilihat pada tabel di atas sehingga

dapat diperoleh persamaan sebagai berikut:

Y =31.190+0.190X;+0.249X,

Pada tabel koefisien di atas, nilai konstanta (o) sebesar 31,190 artinya jika
pemanfaatan perpustakaan dan komunikasi interpersonal nilainya 0, maka hasil
belajar nilainya adalah 31,190

Nilai koefisien (X1) sebesar 0,190 artinya jika pemanfaatan perpustakaan
nilainya ditingkatkan sebesar 1 satuan, maka hasil belajar akan meningkat sebesar
0,190 Koefisien bernilai positif, artinya terdapat pengaruh positif antara pemanfaatan
perpustakaan dan hasil belajar, semakin meningkat pemanfaatan perpustakaan, maka

semakin meningkat hasil belajar.
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Nilai koefisien (X;) sebesar 0.249 artinya jika komunikasi interpersonal
ditingkatkan sebesar 1 satuan, maka hasil belajar akan meningkat sebesar 0.249
Koefisien bersifat positif, artinya terdapat pengaruh positif antara komunikasi
interpersonal dengan hasil belajar, semakin meningkat komunikasi interpersonal,

maka akan semakin meningkat hasil belajarnya.

4.  Uji Hipotesis
a. UjiF
Uji F atau uji koefisien regresi simultan digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat, apakah terdapat

pengaruh yang signifikan atau tidak. Berikut ini merupakan hasil hitung uji F dengan

menggunakan SPSS 21.0
Tabel. IV.12 Uji F
ANOVA®
sum of

Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3464.301 2 1732150 46183 .ooo®

Residual 6338.606 169 37.507

Total 8802.907 171

a. DependentVariable: Hasil Belajar
. Predictors: (Constant), Komunikasi Interpersonal, Pemanfaatan Perpustakaan

Sumber: data diolah tahun 2017

Dari hasil hitung pada tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Fpiwung
sebesar 46.183. Nilai Fpe dapat dicari pada tabel statistik pada taraf signifikansi 0.05

df 1 (jumlah variabel — 1) atau 3-1 = 2, dan df2 = n-k-1 ( n adalah jumlah data dan k
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adalah jumlah variabel bebas) atau 172-2-1 = 169. Didapatkan nilai Fpe Sebesar 3.05
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pemanfaatan perpustakaan dan komunikasi
interpersonal berpengaruh secara bersamaan terhadap hasil belajar karena Fhiwung

sebesar 46.183 > nilai Fiye Sebesar 3.05.

b. Ujit
Tujuan dilakukannya uji t untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara

parsial terhadap variabel terikat, apakah terdapat pengaruh yang signifikan atau tidak.

Tabel. 1V.13 Tabel Regresi Uji t Coefficients

Coefficients™

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model E Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 31.190 4 237 7.362 000
E:mﬂg{:ﬁ;aann 190 056 226 3,369 001
Komunikasi Interpersonal 249 036 469 §.0984 000

a. Dependent Wariable: Hasil Belajar

Sumber: data diolah tahun 2017

Uji t dapat dilihat dalam tabel di atas, t hitung dari pemanfaatan perpustakaan
sebesar 3,369 Berdasarkan hasil tersebut diperoleh t tabel dapat dicari pada
signifikansi 5% atau 0,05 dengan df = n-k-1 yaitu 172-2-1=169, maka didapat t tabel
sebesar 1,653.

Dapat diketahui bahwa t hitung dari pemanfaatan perpustakaan 3.369 > t tabel

1,653 jadi Hy ditolak. Kesimpulannya yaitu pemanfaaran perpustakaan mempunyai
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pengaruh positif yang signifikan terhadap hasil belajar Sedangkan terhitung dari
komunikasi interpersonal sebesar 6,984 > tine 1,653 jadi Ho ditolak. Kesimpulannya
yaitu komunikasi interpersonal mempunyai pengaruh positif yang signifikan hasil

belajar.

5. Koefisien Determinasi

Analisa koefisien dterminasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa besar
kemampuan suatu model menerangkan variasi variabel terikat. Berikut hasil hitunga
koefisien determinasi menggunakan SPSS 21.0

Tabel 1V.14 Uji Koefisien Determinasi

Model Summanry

Adjusted R Stad. Error of
Madel R R Square Square the Estimate
1 5949 .353 346 G.124

a. Predictors: (Constant), Komunikasi Interpersonal,
FPemanfaatan Perpustakaan

Sumber: data diolah tahun 2017

Berdasarkan dari hasil hitung pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai
R? sebesar 0.353. Sehingga kemampuan dari variabel pemanfaatan perpustakaan dan
komunikasi interpersonal untuk menjelaskan hasil belajar secara simultan sebesar
35.3% dipengaruhi dan dijelaskan sedangkan sisanya 64.7% dipengaruhi dan

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti.
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C. Pembahasan

Berdasarkan dari hasil hitung pada uji koefisien regresi simultan atau uji F
dengan menggunakan SPSS 21.0 maka dapat diketahui bahwa nilai Fpiwung Sebesar
46.183 > nilai Fpe sebesar 3.05. Maka dapat dijelaskan bahwa pemanfaatan
perpustakaan dan komunikasi interpersonal berpengaruh secara serentak terhadap
hasil belajar. Sesuai dengan hasil penelitian Saleman Sianipar bahwa diperoleh Fhiwng
sebesar 5.659 > nilai Fael Sebesar 3.09. Sehingga Fhitung lebih besar daripada Faper.

Selanjutnya, pada perhitungan uji koefisian regresi parsial atau uji t antara
pemanfaatan perpustakaan dan hasil dengan menggunakan SPSS 21.0, diketahui
bahwa nilai thiwng Sebesar 3.369 > nilai twne 1.653 sehingga hipotesis Ho ditolak.
Maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan
antara pemanfaatan perpustakaan dengan hasil belajar. Sesuai dengan hasil penelitian
Saleman Sianipar bahwa diperoleh thiwung Sebesar 3.122 > nilai tepe 1.66. Kemudian
perhitungan uji t antara variabel komunikasi interpersonal dan hasil belajar dapat
diketahui bahwa nilai thiung Sebesar 6.984 > nilai twpe 1.653 sehingga hipotesis Ho
ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh yang
signifikan antara komunikasi interpersonal dengan hasil belajar. Sesuai dengan hasil
penelitian Saleman Sianipar bahwa diperoleh thiwng Sebesar 2.983 > nilai tiaer - 1.66.
Sehingga thiung X1 terhadap Y dan X2 terhadap Y lebih besar daripada tiaper -

Pada koefisien determinasi dapat diketahui bahwa nilai R? atau pengaruh
pemanfaatan perpustakaan dan komunikasi interpersonal dan hasil belajar sebesar

0.353. Sehingga kemampuan dari variabel pemanfaatan perpustakaan dan komunikasi
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interpersonal untuk menjelaskan hasil belajar secara simultan sebesar 35.3%
dipengaruhi dan dijelaskan sedangkan sisanya 64.7% dipengaruhi dan dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak diteliti.

Pengaruh pemanfaatan perpustakaan dan komunikasi interpersonal terhadap
hasil belajar memiliki persamaan regresi Y = 31.190+0.190X,+0.249X, Persamaan
regresi diatas, dapat terlihat bahwa nilai konstanta (a) sebesar 31.190. Hal ini
menandakan bahwa pemanfaatan perpustakaan (Xi) dan komunikasi interpersonal
(X2) nilainya 0, maka hasil belajar (Y) mempunyai nilai sebesar 31.190. nilai
koefisien X1 sebesar 0.190 yang menandakan apabila pemanfaatan perpustakaan (X1)
mengalami peningkatan sebesar 1 poin maka hasil belajar (Y) akan meningkat
sebesar 0.190 pada konstanta sebesar 31.190 dengan asumsi nilai koefisien X, tetap.
Koefisien X; bernilai positif, artinya terjadi hubungan yang positif antara
pemanfaatan perpustakaan dengan hasil belajar. Hal ini menjelaskan bahwa semakin
baik pemanfaatan perpustakaan yang dimiliki seorang siswa maka semakin tinggi
hasil belajar yang akan dicapai siswa.

Nilai koefisien X, sebesar 0.249. Hal ini menandakan apabila komunikasi
interpersonal (X2) mengalami peningkatan sebesar 1 poin maka hasil belajar () akan
meningkat sebesar 0.249 pada konstanta sebesar 31.190 dengan asumsi nilai koefisien
X, tetap. Koefisien X, bernilai positif, artinya terjadi hubungan yang positif antara
interpersonal dengan hasil belajar. Hal ini menjelaskan bahwa semakin baik
interpersonal yang dimiliki seorang siswa maka semakin tinggi hasil belajar yang

akan dicapai siswa.
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Berdasarkan seluruh perhitungan yang telah dilakukan, maka dapat
diinterprestasikan bahwa pemanfaatan perpustakaan. mempengaruhi hasil belajar. Maka
semakin baik pemanfaatan perpustakaan seorang siswa SMK Sejahtera Jakarta maka
makin baik pula hasil belajar yang akan didapatnya. Selain itu komunikasi
interpersonal juga dapat mempengaruhi hasil belajar. Maka semakin tinggi
komunikasi interpersonal seorang siswa SMK Sejahtera Jakarta, maka semakin tinggi
pula hasil belajar yang dapat dicapai siswa.

Maka akan terjadi sebaliknya, semakin buruk pemanfaatan perpustakaan yang
dimiliki siswa SMK Sejahtera Jakarta maka semakin rendah pula hasil belajar yang
diperolehnya. Kemudian semakin rendah komunikasi interpersonal yang dimilki
siswa SMK Sejahtera Jakarta maka semakin rendah pula hasil belajar yang

diperolehnya.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, deskripsi data yang telah
dijabarkan, serta analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh secara
bersamaan antara pemanfaatan perpustakaan dan komunikasi interpersonal terhadap
hasil belajar pada siswa SMK Sejahtera Jakarta. Berdasarkan hasil hipotesis, dapat
disimpulkan bahwa :

1. Pengaruh antara pemanfaatan perpustakaan dan hasil belajar memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan, maka jika pemanfaatan perpustakaan
lebih baik maka hasil belajar yang didapatkannya akan lebih baik, begitupun
sebaliknya.

2. Pengaruh antara komunikasi interpersonal dan hasil belajar memilki pengaruh
yang positif dan signifikan, maka jika komunikasi interpersonal meningkat
maka hasil belajar yang didapatkannya akan lebih baik, begitupun sebaliknya.

3. Pengaruh antara pemanfaatan perpustakaan dan komunikasi interpersonal
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan, maka jika pemanfaatan
perpustakaan dan komunikasi interpersonal meningkat maka hasil belajar

yang didapatkannya akan meningkat, begitupun sebaliknya.

87
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B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian pemanfaatan perpustakaan dan komunikasi
interpersonal terhadap hasil belajar pada siswa SMK Sejahtera Jakarta. Semakin baik
pemanfaatan perpustakaan dan komunikasi interpersonal maka akan semakin baik
pula hasil belajar yang didapatkan siswa, maka dari itu setiap siswa harus
meningkatkan pemanfaatan perpustakaannya dan meningkatkan komunikasi
interpersonalnya, maka hasil belajar pun akan semakin meningkat.

Berdasarkan hasil hitung rata-rata skor pada setiap indikator pemanfaatan
perpustakaan didapatkan terendah yaitu intensitas mengunjungi perpustakaan. Hal
tersebut dapat terjadi karena kurangnya intensitas dan kegiatan siswa baik dalam
mengadakan kunjungan maupun peminjaman buku dimana kegiatan memanfaatakan
perpustakaan dirasa masih kurang.

Kemudian variabel komunikasi interpersonal skor rata-rata indikator terendah
adalah empati. Hal tersebut dapat terjadi karena guru dirasa siswa masih kurang dapat
berempati yang menyebabkan komunikasi interpersonalnya tidak berjalan dengan

baik.

C. Saran
Berdasarkan dari kesimpulan dan implikasi yang telah dijabarkan diatas, maka
peneliti memberikan saran yang diharapkan dapat membantu dan bermanfaat

dikemudian hari, adapun beberapa saran tersebut:
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Bagi siswa SMK Sejahtera Jakarta, harus mampu meningkatkan intensitas
kunjungan siswa dalam memanfaatkan keberadaan perpustakaan. Karena
pemanfaatan perpustakaan sangat penting bagi diri sendiri terutama dalam mencari
sumber belajar, menambah wawasan maupun menggali informasi. Selain itu,
sebaiknya ditingkatkan pula kegiatan dan aktifitas dalam perpustakaan. Sehingga
bukan saja pelajaran Bahasa Indonesia tapi mata pelajaran lainnya pun ikut
menggerakan siswa untuk memanfaatkan keberadaan perpustakaan.

Selain itu, sesuai dengan indikator terendah komunikasi interpersonal yang
sudah diteliti, sebaiknya guru meningkatkan rasa empati kepada siswa, sehingga
komunikasi antara guru dan siswa dapat berjalan dengan lancer. Dikarenakan
kegiatan sekolah sendiri bukan saja berada di dalam kelas saat pembelajaran tetapi

ada juga yang bersifat diluar jam pelajaran.
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Lampiran 4 Kuesioner Uji Coba Pemanfaatan Perpustakaan

No. Responden

KUESIONER PEMANFAATAN PERPUSTAKAAN

(diisi oleh peneliti)

112

Nama
Kelas
Jenis Kelamin 'L/P
Petunjuk : 1. Bacalah dengan seksama butir pernyataan
2. Jawablah seluruh butir pernyataan dengan baik
3. Berilah tanda (V) dalam pilihan jawaban
Keterangan :
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
RR : Ragu —ragu
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
No Pernyataan SS RR | TS | STS
1. | Saya jarang mengujungi perpustakaan
2. | Guru menugaskan saya membaca buku-buku
pelajaran Bahasa Indonesia di perpustakaan
3. | Saya memperoleh koleksi buku yang saya
butuhkan di perpustakaan
4. | Saya jarang membaca buku untuk mencari
informasi dan pengetahuan
5. | Saya suka membaca koleksi-koleksi yang ada di
perpustakaan
6. | Saya dapat menemukan koleksi terbitan berkala
(majalah dan surat kabar) terbaru di perpustakaan
7. | Saya pergi ke perpustakaan hanya diperintah guru
saja
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8. | Saya mencari bahan-bahan tugas pelajaran Bahasa
Indonesia di perpustakaan

9. | Saya melakukan kegiatan belajar pelajaran Bahasa
Indonesia di perpustakaan bersama guru

10. | Saya mengambil hal-hal penting dari buku yang
saya baca dari perpustakaan

11. | Saya hanya meminjam buku pelajaran Bahasa
Indonesia dan tidak membacanya

12. | Saya memanfaatkan buku perpustakaan untuk
berdiskusi dengan teman tentang pelajaran Bahasa
Indonesia

13. | Saya mempunyai jadwal khusus untuk pergi ke
perpustakaan

14. | Perpustakaan tempat yang tepat dan nyaman untuk
belajar

15. | Berdiskusi di perpustakaan lebih nyaman daripada
di tempat lain

16. | Perpustakaan tempat yang sesuai untuk mengisi
waktu istirahat

17. | Perpustakaan digunakan sebagai tempat
mengobrol dengan teman-teman

18. | Saya pergi ke perpustakaan hanya untuk melihat
dan membaca majalah

19. | Saya menyempatkan ke perpustakaan pulang
sekolah

20. | Saya pergi ke perpustakaan untuk melengkapi
materi pelajaran bahasa Indonesia yang masih
kurang

21. | Saya tepat waktu dalam mengembalikan buku
yang saya pinjam di perpustakaan

22. | Saya berkunjung ke perpustakaan pada jam
kosong

23. | Saya meminjam buku Bahasa Indonesia di
perpustakaan untuk mengetahui hal yang tidak
saya mengerti

24. | Selain buku pelajaran, di perpustakaan juga
tersedia buku-buku fiksi (karangan)

25. | Saya kesulitan dalam memperoleh ilmu
pengetahuan maupun buku-buku fiksi (karangan)

26. | Saya tidak memiliki tujuan berkunjung ke

perpustakaan




Lampiran 5 Kuesioner Uji Coba Komunikasi Interpersonal

KUESIONER KOMUNIKASI INTERPERSONAL

No. Responden : (diisi oleh peneliti)

Nama

Kelas

Jenis Kelamin :L/P

Petunjuk : 1. Bacalah dengan seksama butir pernyataan

2. Jawablah seluruh butir pernyataan dengan baik

3. Berilah tanda (V) dalam pilihan jawaban
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Keterangan :

SS : Sangat Setuju

S . Setuju

RR : Ragu —ragu

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju
No Pernyataan SS| S | RR | TS | STS
1. | Guru membuka diri untuk berdialog

(konsultasi) dengan saya yang kesulitan
dalam belajar

2. | Guru mengupayakan adanya pertukaran
pendapat

3. | Guru memberikan kesempatan saya untuk
mengemukakan masalah yang dihadapi
dalam belajar

4. | Guru mengajak saya untuk berbagi
(sharing)

5. | Guru memberikan respon positif yang
mengeluarkan pendapat

6. | Guru mengucapkan selamat yang mendapat
nilai bagus

7. | Guru memberikan solusi atas masalah yang

saya dihadapi
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8. | Guru memberikan tanggapan terhadap
keluhan-keluhan saya dengan cepat

9. | Guru memberikan semangat yang sedang
memiliki masalah

10. | Guru memberikan dukungan moril yang
sedang mengalami kesulitan

11. | Guru enggan menanggapi keluhan saya
mengenai masalah belajar dan pribadinya

12. | Guru memberi pujian siswa yang masuk ke
kelas dengan rapih dan tepat waktu

13. | Guru mendukung saya yang memiliki ide
kreatif dalam belajar

14. | Guru memberikan pujian yang memiliki ide
yang berbeda dengan siswa lain

15. | Guru bergaul secara wajar dengan saya

16. | Guru menilai tugas saya hanya secara
subyektif (kedekatan dengan saya tertentu)

17. | Guru mengamati saya yang kurang
memiliki kompetensi dalam belajar

18. | Guru memberikan hak yang sama untuk
berprestasi

19. | Guru memberikan tugas belajar secara adil
kepada saya dan siswa lain

20. | Guru mengingatkan saya yang berkelahi
untuk tidak mengulanginya

21. | Guru memperbolehkan bertanya tentang
pelajaran di luar jam pelajaran

22. | Guru menerima masukan pendapat dari saya

23. | Guru bertukar pendapat dengan saya untuk
menyelesaikan suatu masalah

24. | Guru mengucapkan salam di awal jam
pelajaran

25 | Saya menyalami guru yang bertemu di
lingkungan sekolah

26. | Guru memberikan motivasi untuk
berprestasi

27. | Guru tidak dapat menerima kritikan dan

saran dari saya
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Lampiran 8 Kuesioner Final Pemanfaatan Perpustakaan

No. Responden

KUESIONER PEMANFAATAN PERPUSTAKAAN

(diisi oleh peneliti)

118

Nama
Kelas
Jenis Kelamin :L/P
Petunjuk : 1. Bacalah dengan seksama butir pernyataan
2. Jawablah seluruh butir pernyataan dengan baik
3. Berilah tanda () dalam pilihan jawaban
Keterangan :
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
RR  :Ragu-ragu
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
No Pernyataan SS RR | TS | STS
1. | Saya jarang mengujungi perpustakaan
2. | Guru menugaskan saya membaca buku-buku
pelajaran Bahasa Indonesia di perpustakaan
3. | Saya memperoleh koleksi buku yang saya
butuhkan di perpustakaan
4. | Saya jarang membaca buku untuk mencari
informasi dan pengetahuan
5. | Saya suka membaca koleksi-koleksi yang ada di
perpustakaan
6. | Saya dapat menemukan koleksi terbitan
berkala (majalah dan surat kabar) terbaru di
perpustakaan
7. | Saya pergi ke perpustakaan hanya diperintah
guru saja
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8. | Saya mencari bahan-bahan tugas pelajaran
Bahasa Indonesia di perpustakaan

9. | Saya melakukan kegiatan belajar pelajaran
Bahasa Indonesia di perpustakaan bersama guru

10. | Saya mengambil hal-hal penting dari buku yang
saya baca dari perpustakaan

11. | Saya hanya meminjam buku pelajaran Bahasa
Indonesia dan tidak membacanya

12. | Saya memanfaatkan buku perpustakaan untuk
berdiskusi dengan teman tentang pelajaran
Bahasa Indonesia

13. | Saya mempunyai jadwal khusus untuk pergi
keperpustakaan

14. | Perpustakaan tempat yang sesuai untuk mengisi
waktu istirahat

15. | Perpustakaan digunakan sebagai tempat
mengobrol dengan teman-teman

16. | Saya menyempatkan ke perpustakaan pulang
sekolah

17. | Saya pergi ke perpustakaan untuk melengkapi
materi pelajaran bahasa Indonesia yang masih
kurang

18. | Saya tepat waktu dalam mengembalikan buku
yang saya pinjam di perpustakaan

19. | Saya berkunjung ke perpustakaan pada jam
kosong

20. | Saya kesulitan dalam memperoleh ilmu
pengetahuan maupun buku-buku fiksi
(karangan)

21. | Saya tidak memiliki tujuan berkunjung ke

perpustakaan




Lampiran 9 Kuesioner Final Komunikasi Interpersonal

No. Responden

KUESIONER KOMUNIKASI INTERPERSONAL

(diisi oleh peneliti)

120

Nama
Kelas
Jenis Kelamin 'L/P
Petunjuk : 1. Bacalah dengan seksama butir pernyataan
2. Jawablah seluruh butir pernyataan dengan baik
3. Berilah tanda (V) dalam pilihan jawaban
Keterangan :
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
RR  :Ragu-ragu
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
No Pernyataan SS RR | TS | STS
1. | Guru membuka diri untuk berdialog (konsultasi)
bagi saya yang mengalami kesulitan dalam
belajar
2. | Guru mengupayakan adanya pertukaran pendapat
3. | Guru memberikan kesempatan untuk
mengemukakan masalah yang dihadapi dalam
belajar
4. | Guru mengajak saya untuk berbagi (sharing)
5. | Guru mengucapkan selamat yang mendapat nilai
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bagus

6. | Guru memberikan solusi atas masalah yang
dihadapi

7. | Guru memberikan tanggapan terhadap keluhan-
keluhan saya dengan cepat

8. | Guru memberikan semangat yang sedang
memiliki masalah

9. | Guru memberikan dukungan moril yang sedang
mengalami kesulitan

10. | Guru memberi pujian siswa yang masuk ke kelas
dengan rapih dan tepat waktu

11. | Guru mendukung saya yang memiliki ide kreatif
dalam belajar

12. | Guru memberikan pujian saya yang memiliki ide
yang berbeda dengan siswa lain

13. | Guru bergaul secara wajar dengan saya

14. | Guru menilai tugas saya hanya secara subyektif
(kedekatan dengan siswa tertentu)

15. | Guru mengamati saya yang kurang memiliki
kompetensi dalam belajar

16. | Guru memberikan hak yang sama untuk
berprestasi

17. | Guru memberikan tugas belajar secara adil
kepada saya dan siswa lain

18. | Guru menerima masukan pendapat dari saya

19. | Guru bertukar pendapat dengan saya untuk
menyelesaikan suatu masalah

20. | Guru mengucapkan salam di awal jam pelajaran

21. | Saya menyalami guru yang bertemu di
lingkungan sekolah

22 | Guru memberikan motivasi saya untuk
berprestasi

23. | Guru tidak dapat menerima kritikan dan saran

dari sayaaat
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Lampiran 10 Data Hasil Kuesioner Final Pemanfaatan

Perpustakaan

Data Final ¥ariabel X1
Pemanfaatan Perpustakaan

e

L]
3403
G241
G241
G241
3403
h529
E40101
2100
BEZG
EBE
2403
4366
B47E
B47E
2836
BE2G
a4

EAE
2464
a4
T22h
T22h
h529
a4
BE2G
B89
BYTE
4900
Ev24
4226
ikl
EAE1

B339
1386
226
FOsE
E024
396
b9

=t

21

3

]

1

1

1

]

]

1

1

]

2

1

1

SARAR AR

15| 16| 17| 18] 13| z2»

1

1

1

1

Butir Item

RIEIEIREIRIEIR- AR AR R R
Jl 432[ 8[54 2G| 6] 4[4[4]5

4l 3|43 83|55 G 4]3[6[2]3

Sl 4248333322032

1
1
1

1

G| T &|3[10{NN|12]1F]14

1

1

2

1

FAR K

|
Resp 1

No

13|33 A[4[ 3] 2] 3 4] 4[4[ 33|44 3[3[4]3
45| 5| 4| 6[6[4] 4| 5|6]E[4[5]5]5] 4] 6] 4[6][H]4
A1 3| B3| 6[O[ 3] 343|334 4] 4] 3[3[4]4
Il 4|54 4[B[ 4B 4] 3[3[3]3]3|G]|E]I[3[4]3
1B |G| 4|43 423|225 4] 4] F]|E]E[4[4]3
Bl B3| 3| 6[6][5)4) 4| 6]6[E[H]5]5]|4]|6]6[4[5H] 5B
14 3 4[4[ 3[4 4] 3| 4] 4[E[2] 4] 3] F] 4] 4[3[4]4
Bl 45| G 4[4[ 444422434 4] 3] 4[2[4]5
BB 5|4 4[6[ 4] 24| 4] E[E[E]4]E]2]6]E[4[0]4
4145 G 4[4[ 3242344054 3]2[2[4]4
Bl 4|5 3| 6[4[ 4]0 4] 3] 4[4[ 4] 3] 3| 4] EB]3[4[B]2
41 5| 4] 4| 6[E[4] 4] 4] 4] 4[E[B]H]|E|G]|E]E[O[H]H

AR E N NN <R - A - R - A < A < A

4l 2| 5| G| 6[6[2] 4] 4] 4] 4[5

RN R I A R AR A A A A A A
Bl 4| 5| G| 6[6[4] 44| 6] 2[E[4] 5|5 4] 6] 4[4[4]5
Bl 444|643 44333323 4] B]2[3[4]3
Bl B |G| G 4[4[ 3]0 G 4]3[ 4[4 4] 4] 4] ][54
415 34| G443 44|44 ]34 ] 4[]
Bl G| G| G|6[6[O)|B)B|EH]2[8[8]8]2]|8]3]|6[4[2]4

Bl 4] 3| 4| G[4[ 4]0 G| 4] 4][B[B]2]8] 2] 4] 3[04

Bl 4| 5| G 6[4[ 03] G| 4]6[3[ 4] 4] 2]6]4]4

t] 44| 6|46 4| 4| 3] 4]5]3]4]2]G]4]4]a]a]a]a
Fl a4 4] &z z| 4| 3] 4] 3]4]4]3]3]a]a]z]e]a]a

215|326 6[6[4) 45| 4] 6[3[B]H]4])G]6]2[6[2]5

Bl 3|43 6[4l 214G 2[4[2| 5] 4] 85]2]4]2

T 5|4 4] 4] 4
HERERHEEE
HAEEEE

415|566 [2[0]0 )G 6244 4] 342|433

Bl2] 4] 4

Bl G| G| 4 6[4B) 2G| 4[8[8|B]5)8]F]6[6][H]H

BB 54 4[4[ 5B 8] 4[4

Bl B4 2628136248344 6] 3] 4[24

HEIRIEIRIE IR IR AR A A A R

Bl B2 4| 6430 B2 0]E[E13]E5]8]E

Bl 2|42 4[6[a) 34484344853 4[3][0H]H
2B |86 6[E[I))B|E]E[4[3]4] 34232212

Bl BG4 63013 B|E]2[2[0]08]82]12]6[6[3]5

AHAEHRHERRREFERRFERERE

2
3
4
L]
&
¥
&
b
10
i
12
13
14
15
16
17
18
14
20

21
22

23
24

25
26

27
28

29

20

H

F2
]

3

14

15
16

X7
I8

19
10




123

add
EGET
2100
B32a
2E43
4156
g
reeh
BE2G
2100
BE3E
2100
4 7E
3403
A6
2543
4624
B241
B724
BYTE
B32a
4624
218
2464
E400
BAET
A
T4
4225
BEEd
ha2a
E0Ed
arel
g400
2481
EGET
4356
G134
e
BAET
F5E
ERE]
hEd
4300
GBiH
E400
4624

[
21
an
it
a2
1
]l
20
i
an
4
an
4
ar
1
a3
£2
[
g2
i
i3
B3
ak
a2
a0
a1
29
29
17
23
i
i
1
a0
53
21
1
i
]l
a1
a4
21
ar
Fill]
[l
an
E2

4

d
FLE[I[O[6]6] 3] 3] 4] 4|6 B[ 4[4[+ 4[4]3]2]3
BlB[ 446 H| 3] 33| B0 4[4[B[4[Z]4[4]H]|H|H

4[4[ 3[5]6]5]4

1
1
il
2
il
il

]
3
3
]

5

1

5

1

1
1

HEIRFIEIR:

Bl4[2[4[6]A

1

1

AHEHEOEHEL
NHEOHEEHE
AREREEREREE
AHEEREHEHEEE
AEIEE

g

1
1
1
1

AEINHEINFEIEIEIFNFEINFFEEIEINEIRIRIR
Bla|n[4]4[6|6]R[4]B[0]E[E]2]B[B]B[EB]2[4]4

F] 4| 4| 4| 4| 6|6 4|6 2]4]4

1
1

1

2{3[2]3[6]4]6]4])6]3

L3[6] 6 4] 3] 3]0 B4 4]

1

b

42165

]

1
1

HAREEIREIRIRIEIRIRIEIRI R IR

1
1
1

BlB[4[4]6]|6)6]E]B]B|B]2[R[A]2

E| 4| 6| 4| 4|5

1
1
1

MR EIREIEIFIEI RN

b

]
3
2 B[ A0 B 20020 0[B[A[R[2]2[6]H]13]6

dEBEHEBEEIFEIFFEIFEHNEIRF IR IR
dEIRIFERIE IR I IR I A R
43[4 4] 23] 6000 3[4[B[R[2]4][6]4]3]2
dl4l 4l 403l 3ltal a2 atzlzlidlbzlbzralrgalalzla

BlB[4[4]6]6] 23] OB 4]E]B[2[H[4[E]4[6]H]EH]2
L4 F[ 4[4 3214332443 4[4[2f2f[=]3

d{ 4[4[ 3654|5445 5[H[4[4[5] 454553
4l 4[4[ 4[]0 4] 40285 4[8[E[4]4[4]4]5]2
3

{4 [H[0H[6H]|H| 4] O] O] 4|6 B[H[H[4[2] 43363
AEIRBFEFEIFIFEIRIRRRIRI IR IR AR
416 66| B[ 6] 3[6] B[] 3[4 3[6]G[4]3[4]4
AEIRFIEIEIR: 3

(B[ 4[OB[6H]|H| 36O B]E]B[B[H[B[H]A[H]2]6]14
ABEIRIFEFIRFIRFEIFIEIFEIEIEIRIR IR
BLE[H[3][6] 46|50 4] 5] B[H[4[H[3]6[4]6]3]3
L4 (244244 d]v2f2[2[4[4] 3412132
dl 4G4 3] 3| 4] 4] 3]0 4] 4[ [ 4[4[ 3[]2]13]3
(A4 0] 2|60 203 0[4[2[B[4] 04633
L[ 3I[O[ 4] 462034 3[R[2[2[4]6[2]4]2]14
dl4[2fa[4] 2] 4] 4] 3]0 4]4

HEIFFHEEIEIEIFI RN

Sl 3[4 B[4 434 a] 4|44 4[F[3]5[4]H)55]4
Bl 4[4[ 3] 66 4] 3] 0] 5] 4[4[4[4[5]H[E]4]4]4
BLB[E[EH[3]6| 36004 3[R[2[H[3]H[2]4]5]4
e[ 3323|4454 2|4 F[F[4[3)] 23424
Bl 4[4[ 463|644 03] 4[4[ 3F[F[4] 43453
BLB[ 406663433 4[4][23[2

EIRIRFEIR $(1

MBI EIREIELEL R EI AR LKL R

dl 4] 3[4 4[4 B 4[4 3[4 3[4 3] 3[4 4[3]|4[4]5
I3[ Ffa( 4333343 afafafafajafa|a)3)z
Bl4[ B[ B[4] 4|0 343 3[4 F[F[4] 4[]8 3]2
1

L3 Ffa 3343333 4[F[3[4[4]4[3]5]5]4
{55666 4]0 3] 4]B[H[2[2[2]6]6]6]6]3
B[ 5[4 3|02 3|0 4[B[2[B[4]3[H]2]1 43

]
1

H
H
12
43
4+
15
46
47
418
43
50
5
52
53
54
55
56
57
58
59
&0
61
62
63
64
65
66
67
68
&3
70
i1
72
i
74
5
il
7
78
i3
80
1
82
83
&4
85
BE




124

2141416

041214

2151 413

skElEkERREEEREERREEREREREERE EREzzEEEREEEEEEEEEE
CezEEEEEREEEREEEE R EERE zEEEEREEEEEEEEEEEEE
et i el e e g e o e e slzlEzilkERREREEEERERE
ol B e e e B B B Do Do Do B B e e e B B B Do Do B e e B B B B B Do B B e e B B B Be B B B e B B B B
[V L ol [ WL ol P N ol - o Pl [ B ol D [ P P | Tl [T [ D N o P LN - o [P - (a3} - [l [l [l [l [l [l
Lol - ol [ T B (P En R R ol B B ol | Pl D B ol Rl | P B o | Pl E ol | P (P B ol B o [ ] -+ [ ] [ ] [ ] [nn] =t [nn] [t ] [T
[ N Lar B [Pl | P D B Do B [l DB Dl | Pl Do [Pl D B | Pl [ Tl £ ol £ ol LN N Dl - o DNl £ o [ | [ar] [ar] -t [ar] -t -t -t [P
[ N nnl (T Ml ol (TRl ol Tl L ol b ol ol b ol [Tl D [l o P - ol [ B Tl - ol b ol [T [ar] [ ] [ar] [ ] — =t (ar] =t =t =t
[ B [ Pl L ol [T WL Gl oll [n B ol [l [ Pl L B [ Pl - ol | Tl [T [ Dl (W L ol [Tl [ | P} - [nn] (a3} [T} =t [l =t =t [l [T}
[ MmN ol P WL ol D B L ol b ol Rl | Pl D B [ Pl D B L ol Do | P P B Lo O | PN (8 PN | P [ ] [ ] — [ ] — =t =t [nn] -t -t
[ N L B [P MR- ol (P MR- ol B ol B ol - ol ol - ol [Pl B ol [ Pl [ Tl | Fon - ol Lo B D N (Pl - ol | P [ | [ | [ | uw =} =t Car] [P =t
ol Ll (T L ol [T N - ol ol Do B ol e ol ol - ol o ll D [ Tl o ol o P ol - o o [nn] [nn] [nn] [T} =t [l =t [Tl [nd}
[ B Ew L ol [ N D DR ol ol Dol ol e ol [ T D O I R ol [ Tl E ol ol Tl ol Pl . o [nn] [nn] - [T} (i} =t [l =t [nd}
- [ N | o - ol Ea B [P En N B R Sl R ol [ B | Pl [ P P [ o [ O [ Pl | P W - ol Lo N | P ('l P £ o [ ] |t [ O0 |w |Cd [ 0T e LD | L0 ] LT 0T e | 5T 5 O 5
[ ] Ll Dl - ol DN N (T B ol Tl B ol - ol | Pl - ol [ Pl Dl B [ Do Do N D B L ol | Pl G B - ol B ol ] bl [T N - ol [ P B [ Por MR- ol - ol Dl P B ol Dl B oll B ol Dol B ol £ ol B ol Lo N P |
bl - ol [l [ Tl Rl L [P B o Do [ o B . ol [ ol P L [T Do o B (| Pl | T D £ o [} ol o ol el D B - ol P R o [P b ol ol Dl £ ol Dl (Pl P - ol Pl £ ol [ T}
[ B Lol [ o O o Lol o B ol b ol [P G i ol [T L - ol Dol D B o | Pl Ll . ol [l [N | ol o ol D o N o - ol P B L ol D o M ol Dl (o B L ol D W ol o ol [T [l [ |
[ ML o [T T N P MR SR SR ol b ol ol Do B Pl D O P [ Pl £ ol Do B Lo 8 | P ol P B B B L | [0 |00 |0l [0 |05 | | | | |00 0 | e | (5T O e (LD
Ll Ll [ N I T MR- ol b ol B ol B ol Dl | Pl D B oll | o Lo [Pl B ol - ol o ol | P (Pl - ol B ol B o L |t [ |00 |0l [ |0d | (L 0 | 0 0T o 0T | 0 5 | D
[ B ol [l [ Tl D o [T B o [ [ P B o M ol D Lo [T Do B ol | Tl [ Tl £ ol [ ol [} -+ [nn] - [ N ol [Tl b ol D D B ol b ol D N ol [Tl e ol £ ol [ T
I B ol ol L N Do ol o B ol bl [ Pl b ol ol - ol Lo [T D . ol (NG ol [ ) [ (P} [} -+ - - o |t | |00 | | 0T | 00 | L | | LD
[ N | o Cn M PN WL R ol T B L ol [ | Pl [ P P D [ N [T P W - ol L B ol (ol e [Pl £ -+ [ ] -+ Dl I B P W L SN E ol B ol L ol - ol Lol | P [ B Do [l [
[ N | Vol Do M I P W - ol B ol B ol [Pl - ol | Pl [Pl B oll D N Lo [Tl B ol £ ol b ol Do Pl - ol [Tl £ [T [ | [ ] bl D Bl L Gl B ol B ol P - ol o ol - ol - ol - ol [l ]
[l [ Tl b ol b ol Rl L [T B ol Do B [ ol | o Do o Lo [T Dol ol o ol DR o . ol £ ol Dl PN N ol [ B ] 00w |00 e | O e | |0 [ | O | | | | |0
Lo B [ Pl £ ol [ o N o Fon B ol [ Do B Do B ol D I L [T ol b ol o W ol [T . o b ] | | [0 [ B b ol D N P B o D B ol Dl L ol L [ Tl - ol [l D N e L o
[—] il |57 [ | L |G | P [0 | SR - L A b ol -0 el oA L d [}
EER R R R EEEERREEEEEEEEEEEERREEEEE IR o b o N|E &

1221 2141 5




125

3
Rk EEEE R e e e R e ket R ek B
.-n-_._.l.._._.l..,.._u_._.l.._._.I...JT,.._u.-nT,.._U.JT45555455854544444E?EEEEE?EE,.._u...ﬂ.l
=
S el o b e e e ol o ol e e e e e o e e
YNNI TEESNS NS T T eSS NSNS NN ER NN N NN NNNEe. ...
?24453_..;.__........4_._.|._.4_..;._23543424544433245254533.4.4.44_..1..m
u_....,,._.....u.._._.l...-n-_._.l...JT_._.I...JT_._.I..44454454435544344444545455545.JTm
l.....u.......u...-n-.-n-...i.......u.._._.l.......u.._._.l...-n-.....u.......u.....i..2443335532233324344454424...1..m
u.......u.....i...-n-.-n-.-n-.....u.._._.l...JT_._.I..42223333224424332223432233334.JTm
n...........;._.d..d..d......-...4..a._._.l...4233454342554222345333431.....-.._._.l...d..d....1..m
w_.........._.-n-_._.l...-n-_._.l...JT.JT_._.I.._._.I..44522442245333344544434422435_._.I..m
l.....u...-n-_._.l.....i.......u.......u.._._.l.......u..........._.....u...-n-...;._.....u..3333235444444444542444535...1..m
u_.....u...-n-_._.l.....i...-n-.JT.JT.....u..........._.-n-.....u.......u.....i..4332325424133334533445344_._.I..m
m................_._.l...d..d..42.4...1...4.433434343523444435443343_._.l...d..d..d._._.l..m
m..a..-a....i.....,.-..l......-.....,,,.__...l......,,._.JT.JT23444333533443234433344...,,,._..a._...l.....i...JTm
L.-n-.-n-_._.l.....i...-n-.-n-........._.-n-........._44...1..44353325234422334433454443.JTm
H..-n-.-n-...i...-n-...i.._._.I..........._.....u.......u.......u.......u..........._........._3533445335434324434255434.JTm
u.....u...-n-...;._...i.......u...JT..J-...JT.JT.....u....l.....u.....i..4334452233313234432354333..J..._m
N ol e ol e el ] el (T ol el [T S B e B PR B ) ] o e ] S P ) B B P B 11 P B P B P B P et 1
H.-n-.....u.....i...-n-...i...JT..J-...JT..l.....u.......u..........._.-n-4323345224444434454454544.JTm
u.-n-.-n-..l.-n-.-n-.....u..........._.JT..J-...JT_._.I...JT.JT4545335444444445554454545_._.I..m
l.-n-.-n-.-n-_._.l.._._.l.._._.I.......u...JT..J-.._._.I.._._.I.._._.I.._._.I..4444555344443323353343433.JTm
L_........-n._....-....n...n._._.l.__..;._..n._....-....n._.).._434245433244323333553234452_._.l._m
u_.....u...-n-.-n-_._.l....l.....u.......u...JT.JT43454353543544433425454335455...1..m
n._.-n-.-n-...;._.-n-...i.......u.......u...-n-........._445.....-..3333443434443435454354444.JTm
u_.-n-.-n-...i...-n-...i...-n-........._.....u..........._4.....-.......-..43234443234333224453334433...1..m
| LEY | P 0 | T | | (o |6 |l LW [l | P {05050 |05 G o | Pl | [t |G Gl | P |20 | P o v ] G |l | LS |l [P (o050 T ot | | )
Y ) ] ol ] e A A e e e e ol U P Pl P = P e = e = R T =1 0 ) o e e
e | | | | | g o | | | | | o | g | o ] | | | | | | o | | | | | o | o | o o || g ]




126

Lampiran 11 Data Hasil Kuesioner Final Komunikasi

Interpersonal

Data Final
¥Yariabel ¥; [Komunikasi Interpersonal]

e

SE00
GOS4
2464
E889
SE43
GY2d
201

0201
3403
2649
27E
vl
348

aYvE
1761
1236
EE89
604
B4 000
a929
(L]
2100
28l
GE2G
114414
B899
B4 000
FO5E
BE25
27E
1236

10000]
9216

4096
45000
A041

T2

k1
Frad
e

=t

Butir Item

14156 FIE]S|10] 1 12]13)14

21| zz] 23

1

Il 2|4 3f3]3]2

1

HEIEIFEIRFENE
114 4] 5[6[H] 4] 4
41 4| 3| 6[6[6]| 4] 8
Al 434332
Al 43| 63433
4l 3|3 3f3[3]3]4

3l 2| 4| 65[4[H]2]4

15] 16] 17| 18] 19] ze

1
1
1
1
1
1

1

1
2

14434485463

1

AR R

214l 2[3]4]2
EIEIERE

Bl 43 F[ 2|2 4[4[ 5[4 %[ ¢
AFRRERAERnEEEEanE

212131 4[3
413 3[4

2lal 3[4 4] 33 4[ 4] 5] F[H]6]4
413264133 3[2] 05 4]6[3]2
AEIHFEIFEIEFE IR
2|33 43| F[3] 0BG 4[24
414|444 2|E[3]H)3]3[2]5
A EIEFIHFREFEF A E R EEER
412 3[4 333 4[] 4] 4]4[B]E
A4 4[4 3| 4] 3| 4[B]E)4]4[6]H

Jl 23] 4[4

2l 23334 F| 4[] 5| B]6[4]4

1

Bl2| 6] 6|5 4]|6|6[6]5)G]|6[6]H

1
1

1
1
1
1
1
1

1
1
1
1
1
1
1
1

1
1

1

3

1
3

1

2
3

Il a4l a3l el2l212)608

1

3141412

3

2
1

2

1
3

Bl G| 4] 3[04 63 3[ 4] 3] 3] 4[6]2] 4] 4] 4[5 H]H]4]4

HEIEIFHEIEFE

1156 4[6[4]5]4
Bl G| 6| 6[4]| 44| 6]2[4] 4] 4] 6[4] 4|55 4[5 5]5]4[+4

AHEODNDEOOEREDNDRAEOEEEnRnEEEEE
B 6| 4[| d[ 2[4 s[F[F[F[*[6[G[5[ %]

dl G 333434233334
Bl Bl 3] 4[4/ 2]3]4

AR RRERE

HEIEIFEIEFIEE

2
|| 2|32

dl 34324224422l 43342
Bl G| 4] 44|56 6]2[O]5)G|6[6] 4] 45| 6[0]5]5]4[4

MEIHFEEIEEE
Bl B 4] 4[3][0]14]4
Bl B 4] 4[ 4] 4] 4
4054335143
4064233132
BRI IEEE
Bl G| 4[4[ 5]4]4
Bl G| 4] 4[4[ 4]32]4
4l 4] 3| 3[4 3] 4] 3
BlA|GB[O]6[B]4]G[2]6]G] 4] 4[4 4] 5] 5|65 ]8]G[5]E
| B3 4631 4]32
Bl G| 4] 4[24 4] 5

AHHEODODREHEEREEOEEBEAEREEEEE
AHERRNFNNAHEREHERNEORHREBEEREE
AR HERANEEEAHEERNEEEREHEE
AEEEHEREE

ARNREEREREBEEAEEEDEAEEEDEEE
T s G F[ [ (G F[ o[ F[ [ f[F[G[G[F[ ¢ 4[2[F[5]5

2

2l 322334234 F[ 444324 F]2]3
Fl2| 3] s[4 334|443 F[F 4] 42242 2]3]3
21613362044 4] 5] 4] 4[0] 4] 4] 4] 43 4] 4[3]3

42 3[4 4] 4] 3]6[2]5]8

G| 646|465 6[4[B]E])G]|6[H]EH]4]4

No.

Resp
1

2
]
4
5
[
I
]
)
10
1
12
13
14
1%
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
20
H

32
33

35
36
Ir
I8
39
40

lafafal4( ool 4l 3[04l 2[4[0[R[I[3[2




127

3
3
z
5
3
1
5
B
5
3
3
1
5
3
1
B
3
3
1
B
3
2
3
g
2
1
3
3
3
3
2
2
5
1
5
1
4
1
2
1
3
g
3
2

3
3
2
F
3
F
3
2
]
1
F
]
3
2
3
]
]
]
F)
]
2
2
F)
F)
]
F)
2
F)
2
2
]
3
4
F)
]
3
4
F)
3
3
2
F)
2
2

3
2
2
&
b
1
&
2
&
2
3
b
1
1
3
b
&
3
1
b
3
2
2
b
3
1
3
1
1
2
2
1
2
1
B
3
1
1
2
z
2
b
2
3

=i e e o e e e o e e e e e e e e e e et e e e
ST =t e et e e el o = o et e e o e el e el e e e e e e 1
(W W AT WU W W TR AR W
BTl Larl [l Dt - ol ol -l el L ol o ol Rl LN (Pl Dl el e ol DT Dl [ Tl e ol -l el | Vol [P LV (Pl Rl Dol Lt o ol Dl DO N Dol ol e ol el [Pl Ll e ol e ol Lo Tl Lo [T L
L ol LT [l e ol Lol el (Vo e ol o ol Dt LN Dot ol Dl ol Dl Ll el e gl [Tl (ot LT el I Vol el Ll (Torl el Dol Ll o ol foll DTN Dol Car ) Dol [Tl Pl Ll e ol - ol Lo B [Tl Lo - ol LT LY
__.-.l._..J..f.-n-.-n-.-n-5433243_.-.I.._.-.I....J,..._..Ju..-n-.-u-.-n-_.-.l..33.-n-_.-.l..5555522234345535445241?.
E ol ol -l [T L Ll - ol (el ol (ot ) Dot Do B Dl e Dt N ol e ol -l - ol [ Tl [l [l Dot ) [ Vol (Tl U Dol [Tl - o Dot Dl Dol LAt DoVl Dol D B Dol [Tl - ol - ol 1T Dot f | Tl Do Lol [V B Do
1L |t | | | (L | [ e |0 o |00 L0 L0 [0l o0 | o050 | L LT |00 L | L (L | L (L [2d |53 o2l e (o200 o000 o0 ool | (L LT |0 | | LT o0 (L [ (L (5 [0
[ | [ | | | [ o0 | | [ [ [l [ | [ | [ | i | | e | | |t [ e [ e [ [ [ e [ [ o [ | [ | [ e |0 L o [
- gl [T (Vo Pl - ol el o ol D -l ol [P ol el el el [Vl (ol [ Pl [l Vol (Vo | Vol (Pl Dl - ol e ol - ol [Tl - ol Dl Dol ) Dol b olf bl D LAl e ol - mll - ol LSV o B [Tl sVl - ol LT Lo
|| LS [ | | [ |00 [0 | | e | | |0 e LS S L | Cd | | L [ 0 [ | | [ | [ (0 o0 o0 | o | L L | | | o 0D [0 [ e i
Lol [Tl Pl | Pl (Pl e ol i ol [N (W Dt (ol po e ol LV DV [ Pl [V -l D (Pl Lo ol | Pl (ol LV e ol el el el Bl [l Dt [ B Do ol Dl ot Dl e ol D e ol bl [l - ol [ B [ Pl LT} [
”3445445345JT.JTJT_.-.I..3534..J....._..J.u.JT...J.3243423333343444545332331
| L5 | L [ | L (L [ |07 [ (L | e | |0 L0 LS LS |20 e | O | | | L [ | [0 | | (L | [0 (o0 o2 0 | (0 | [ | | LT | | LT 0 [0 o [0 [0 [
T o o | [ | 0 o | [ | | [0 0 [ L | | 0% | L L i [0 | 0 [ L [ o [ | | | [0 | | [ |0 [ [ [ L 0 | |0 [
LR 1Tl b ol bl e ol bl (Tl Dot e ol e ol -l Dl e oll [Tl [Pl (o) [Pl e ol () [ Pl [Vl foe ol Dol T Dol ool s ol el 10l Dot sV Dot ) Dt - ol Dot ol e ol - ol [Vl e ol e ol D el LT B ol Bl Lo
CR o [T (Pl [T oV [ Tl (R Doyl (Vo - olf [Tl - ol e pll [T Tl (ol boe ol - ull - ol Dol Ll [Pl Dyl o B Dol L [Pl | Tocl - o Dol - ol Dol DOV - ol DOUTR ool -l - ol Al - ol - ol Dl LAV DT - ol [ Do
[ BTl | Vol [l [Tl | Porl [ Wl e o ol ol [T Dl ol ol DV e gl [Tl - ol DTl e ol [Tl e ol gl [Tl Lt el LV [Pl Mol Dol - olf ol Dl Dl Dol el (Pl - olf [ Pl Ll Pl - ol Lo el Lo [Tl LT L
Pl [Tl Pl (ol e ol [ Pl e ol Dol (Vo [Pl [Tl foe ol Dl Lol b ol [Tl Dl e oll [Vl e ol [Vl foe ol Dot ) Sl Dl e hall Ll - ol Dl [ Vol Do e ol - ol Dol Dl e ol [Tl [Tl | Porl e ol Dot e ol e ol B ol Lol Lo

=t =t

-+ Ly

=+ LT

=+ =+

3
2
3
5
2
1
1
3
3
2
3
1
5
3
5
b
2
b
1
b
2
3
3
1
5
b
2
2
3
3
5
3
¥
3
5
3
5
1
¥
3
3
b
2
2

i
12
13
14
15
46
47
18
49
50
a1
o2
a3
o4
L]
56
a7
hE
Hik)
&0
61
62
63
64
65
66
&7
68
63
70
il
2
T3
4
[
76
[
Fi
[
0
1
82
&3
&4
&5
86
H ¥



128

e e el e e e g o S e S e e e S e o
Lo L [ |5 e |2 [ | [ | i | fuc |50 [t [ |07 [ o [0 fu |50 [ e e [ [ i |50 i | i e [ e | [ | [ fi |25 [ [ [ [ [
s e o el o e e el e o e e el e o e Sl S e
e e b to to to te e B o te te e ol fe el de e el e te e Bt e B e le te te e e e B Bt te o e fe fe l
o [ [ [ [ | [ | [ [ | [0 | [ | o [ o oo | [ [ [ [ i [ | [ | | [ | [ | [ [t | [0 | [ [ [ oo o [ | —
| [ [ oo o oo | [ | [ [ | [ o [ o o o | oot | [ oo [t = oo o [omsa ot = ot o o [t oo o [ o o oo | oo e [ [ [t [ | [
2o o [ [ [ [ | [ o [ oot o [t e [ |t [ oot [ [ | [ [ [ ot | [ e [ |t [ o [ o e [ o o oo et oo [ o [ [ [ [0 [t |
O e e [od | [ | [ ot [ o ot i ot = | |t [t [t oot | [t f o [ o o [oom o [ o | [0 = oo | [ [ o [ o oo [ [ [ o [ oo | |
= o [ [t [ [ o [ome o [ [0 o foms |t [ | L o ot oo |t [ o [ oo i [ e [ | i [ it e i [ ot i ot |t [ [ [ [ i [ | [
| [ [ [ o | [ oo [ foa o o o = e o [ o o o [oa [t [t | | [imsa o o ot | [0 | oo | [ e o oot |t oo | [ [ o [ | [ o
C oo [ [ [ oo Jum [omsa ot fu oot Juis oo Joa fom | | oo ot oo |t [ oot [ [ | [omm o o o ot o [t o |t [ o [ oo o oo f o oo [ o [ | [
F | [ [ [ oot Ju [ o [t [ | [t | [ o e ot | oo | oo o oo oo Juam [ |t oo ot i oo o o o [ [t [ oo | oo i [t [t [ [ | [
L | [ [t [ oot |t [ ot s oo i [ o | e i oot e oo [t [ [ [ oo i [ome | [ o o oo ot oo |t [ e | [ o oo ot [ o | [ | [
T et [ [ [ oo |t [oms o [ oo o [ o = o Joa [ [ oo | [ ot [ oo Juam [oo o oo o | [ ot o |t [ o e oo et o i [ o | [ | [
= o o e oo o Jum [o o [ ot | [ | [ | | o ot e ot [ [t [ oo i [ | [ ot i oo it oo o [ [t | [ it oo e [ ot o [ | [
=t [ [ [ oo i [ o [ [0 | fiom |t [ | et oot [ o | [ o [ [ i [ | [ o | [ o o o [ e | [ et oo [ [t o e oo o [ o
e | [ | fue Juc [ |t [ [ Juc o o = e o o Ju oo | [oo [t [ [ o [oo o [ o oo fuc | [ o [ [ o oo et oo e [t fuce o oo o [ o
o b [ [t [ fcm |t [ [t fuc oo i [ o [ D i oo o o e oo o [ [t o [ o fomat | i [ [ [ [t [ [ [ [t o [ o [ o i [ e [
Tt [ [ [ [ i [0 [ [ [ i [ | [ | | o e oo e [ o [ [ i [omm o o ot o e it o | [ [ [ oo ot [ [ [ [ i [ o [
= [ [ ot [t e Ju [ o e oo | oo ot [ | | o o oo | [oom [t [t oo | [ e oo | | [ o [ | [ [ | [ o [ fi [ [ i [t | [
T oo [ [ [ Ju [ ot [ o o oo | [ | Lo o o [ o [ o [ [ i [ e [ | | [ it fuc | [ [ o o o [ i [ o it oo | |-
Tt [ [ [t e Juo [oo ot fuc oot o fims ot foom |t Lo oot | [ o [im [ [ oo e [ | [ et o o o o e [ oo o [ |t [ fi [ [ i [ o [
_ | [ [ [t [ i [ ot fu o | [ | [ | | o | [ | [ ot [ [ | [ e [ ot i e [ oo | [ e [t [ o oo fi e [t | [ [ o
| [ [ [ [ |t [oms ot [ o i [ |t [ Lt i oo [ [ o [ [t o oo o [t s [ o o oo o fucm o [ o ot [ o [ [ [ o it [ |t [
O =t [ [ o o | [ims o foma oo | [io o [ o ot oot | oo |t [ oo [t [ oo o [oms e [ ot o o it oo | i [ [ o o [ [ [ [ i [ | [
e [ i [ [ |t [ o ford fiond o fims = e | oot [ oo | [ [ [ oot | [ s [ ot i e [ o |t [ [ [ oo ot | fi e fuce it oo e [
O en e [oa o e | [io ot [ o o fims ot for | Lo [t et oot |t [ [ [ o o [oo o oo | | [0 ot oo | [ ot [ oo i oo e [ [ | [t o [

= Gl | 6% |l | L [0 | P | 23 TR = G |0 [l (LD | | P |20 [0 | 20 b d bl e
LERERBRFRBERREE 2R EEFEREREFERN MR RN N ER R E




129

s [ o | | o | | o = e | | | | | |2 | e |2 | o | e i e | | = |12 e | | | | [ e e | (e | )
r= [0 1= r— 20 | = fr= [ 2 | S i [ (1000 |G o [0 | = ot [ 20 |2 [ {2 i e o [ [ o (20 |2 ) o | |2 o [ e [ [ [ f 2 2
e o ol ol = = [ el el (i ol il ol L L Ll =il ol Ll el Gl L ol oeth Dl ol Ll il (== bl Kl b o =l Lol = 0l (ol ] B
L | L [ e (L L [ Jes | |P= [ [ o | [ (L s [ [ s i [0 o0 [ o 3 |22 |2 o = |1 | | |22 = |2 s P [ 2] =
o
-
[l
L]
-
..|_._.I.....,...f.JT52314352213434443352442355352253535.-u.ﬁ
Lol b ol Enl e ol e B Dl e ol e ol DV B ol Dl B ol Lt Dbl B ol Do D il - ol B ol Lot D f D ol Do Kol [V I [T e ol e ol e ol DV DV ol [ | T [ Y [T R
LREST B ol o st D o N ol Dl - ol LT - ol | Vol Lol ol Dol o ol - ol | Pl ol [ Vol Lol Lt B ol e ol [Pl | Pl LoV Sl (ol ol b ol | Pl ol ol ol - ol [ Pl [Tl [Tl Fion)
1=t | L0 |00 | [0d |0sd e o050 | [ | o [ |00 o0 | [0 [ | 0T P |0 e LT (L PO 0T L | |8 | | (L | e L L | | L
ER G- ol Dl o st - ol Lol Dl o ol [ Pl b ol - ol - ol [l | Tl | Tl Dol - ol | Pl [T | Pl e ol el ol [Pl [Pl | Pl oV - ol (Pl [Tl [Tl | Pl Dl el [Tl - ol [Pl [Tl [Tl Fiom)
bl ot E (P o ol gt B Dol e ol [ Pl Dot e ol D [t o ) ol Dl e ol e il Ll D I o ol Lot Dol Do o B Do e ol e ol ol e ol (Tl e ol e ol el el (Pl ol e ol o ol f P
- ol ol Eorl DV [Tl Lo R Dl Do e ol DV Dol Lo ol B ol Ll Dbl Dl e ol D Eorl - ol el bl Ctll D D B | Pl E ) DotV B ol e ol o ol 1Tl DV ol B ol o ol B ol [Pl ) e o
[ wt | |0l o [ [ [0 | [ [0 [ [0 |0 [ ol [ [ o [ ol 0 [ e [ | [ [ o | [0 [ | [ | L L | e |0 | L
bl LoV Dl - ol Lol Dl [l - olf Lol o Dl - ol [l (oY DoV Ll s Do [ ol D bl bl bl L N ool bl ol o bl bl LT} fnll bl ol ol [Tl - ol bl |
[ Il Dt ot B R Ll ol Rl Dol - ol LT - ol - ol [ B Lt ) DV [ Dl el L - ol Lol Lt B DV Dol - ol el RV Dt B e ol el o ol - ol el ol o ol [Tl [ Pl Ll - o P
bl L Ll DotV o ol L B o ol - ol L B [ e B Do [l ol Do Dt Do B el e ) D U o Lol f D e ol Do o Do [Tl e ol Dl Dl LT el L D T e o b ol o)
Lol [V [Tl oV P ot Dol Do Do B Do B ol - ol Bl Lol bl Dl e ol DV Eo B (ol D B e ol o oll s e ol [ Tl ol [l b ol Ll o ol Rl Do Corll Cot B [P | ol Lol [ f P
Lol LoV D [l Lol b ol - ol Dol Lol DV - ol - ol [ () LoV Ll ot LoV [ Do Dot f ol CV B L L DV [ B DoV [Tl [ D B o el D Ll o ol o ol R - ol P}
sl |l | e | e [0 | e (o o [ | o | | [ o | | 0 | [l [0 o [ o o | o [0 | [ | | | | o |0 |
OO P T LS D D | (e R e [ | e e e | e R S O e S e [P R e S | | [ e R e e R
bl L ol e ol L B Dl el e ol DT o ol D ol Lo ) Dl e ol L Do (e D Ll ol ol L Lo B Do L [ [Tl o Lo Lo Lo B Do Ll - ol [T Lo [ o)
b ol Rl Lol o ol o ol - ol o ll Rl E Do Enr ) Lo ol Dl Lot B Dbl B ol Dot B ol o ol - ol ol el E f D Dt B ol B ol [l B ol Lo [ Pl Dl B Lol B oll Lol [ [Tl DTN o ol B o
Lol ol - ol - ol Lol o ol [l - ol Lol DV N D [l [ () Lo Ll ol sV [ Dl o (VI - ol L o ol o ol ol b ol ol DT N ol ol D Ll - ol LV RV N L} - o
Il Dl Gl Al D B ol o ol [l Lo B Ll - ol sV I [ B ol o ol [ Dt B ol oV Dt Lo Lt ol bl - ol LoV eV [ (ol o Do - ol ol ol DV bl - ol L f [ P
o [ |00 0T L | e | | L LT L | [ | | [ | (0T LD L [0 LT |5 [ | L | LD | L [ (LT | [ LD | L [ |5 e | L
bl L ol DT ol el ol L D ol ol e ol [Tl e ol o ol el L Do ol - ol Dl o Dt f D e ol el e ol [Tl e ol [T Tl bl el ol e ll [T [ o e ol T
b ol ol Eorl Dl el b ol Dl b oll DoV Do e ol [ P Dl | Pl Lo olf Dl DtV B [Tl o ol [Pl B ol e ol EV f o | P Pl Lo ol [P [Pl | Pop [ Pl [Tl | Pl | Tl [ Pl G- ol | Tonl) Lo o [ Pl f P
Ll o ol - ol -l L B o ol ol o ol el ol -l D Lt B o ol e ol -l Ll L o ol -l Lol (o ot Lo e ol Do - ol Dl [Tl P | Pl e ol Rl o ol o ol [ Tl | Tl - ol - ol T}
B e ol Ul 0 Ul oo o Ll el L ol bl Ul £ Ll i o L= ol ot D i e 1 L (e ol ol 0 el e G bl U ol L bl b L el
Bac] ] (o] ] el ] ol bl ol e ol e ol ol ol b el bl ol [P o (U (P (P e P [P Pl [Pl = 2 P =T = =0 L ] 2 - L e ]
e o | | | | | g o | T | | | | | g | o |y (P | | (g | o | o | | | (g | o | o | | o




Lampiran 12 Data Variabel X1, X2, dan Y

No. Y X1 X2
1 61 72 60
2 67 97 78
3 72 79 92
4 68 79 83
5 74 79 93
6 68 97 82
7 76 77 99
8 79 80 101
9 76 90 97
10 74 75 93
11 64 81 74
12 79 97 61
13 56 66 59
14 65 74 76
15 62 74 69
16 80 94 106
17 68 75 83
18 76 89 98
19 67 81 80
20 76 92 77
21 74 88 83
22 72 85 90
23 72 85 91
24 64 77 75
25 80 88 107
26 68 75 83
27 68 83 80
28 69 76 84
29 64 70 75
30 64 82 74
31 68 65 106
32 64 94 100
33 76 81 96
34 58 83 64
35 64 66 70
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36 78 85 71
37 68 84 89
38 68 78 86
39 70 86 88
40 62 73 86
41 70 81 90
42 60 90 94
43 68 73 87
44 80 93 104
45 78 66 88
46 74 91 93
47 74 85 93
48 70 75 65
49 70 90 97
50 63 94 83
o1 63 90 85
52 76 74 79
53 70 97 67
54 64 86 84
55 64 93 82
56 64 68 100
57 65 79 76
58 60 82 89
59 64 76 82
60 72 73 93
61 80 68 93
62 80 96 92
63 74 92 84
64 72 80 68
65 62 81 84
66 64 89 82
67 60 88 95
68 52 65 92
69 70 83 86
70 70 7 60
71 62 78 79
72 55 61 58
73 71 80 63
74 75 59 81
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75 53 81 52
76 64 66 68
77 74 72 93
78 53 91 102
79 59 81 85
80 76 84 97
81 61 81 86
82 54 87 60
83 73 70 85
84 55 71 59
85 77 80 100
86 51 68 50
87 56 79 58
88 67 87 77
89 51 61 76
90 57 81 87
91 55 80 59
92 52 79 85
93 79 78 103
94 58 69 61
95 59 87 68
96 67 82 79
97 55 64 60
98 77 97 73
99 63 7 71
100 71 86 74
101 51 68 46
102 73 68 49
103 54 94 60
104 63 77 59
105 68 72 74
106 55 61 57
107 54 87 54
108 70 74 74
109 53 71 46
110 77 92 68
111 75 67 72
112 50 87 93
113 54 90 59
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114 71 87 86
115 53 62 52
116 50 59 46
117 52 61 50
118 70 83 85
119 50 58 45
120 67 79 80
121 60 81 84
122 68 80 79
123 65 73 76
124 64 74 73
125 65 7 76
126 63 73 70
127 63 74 74
128 69 82 80
129 68 79 83
130 69 81 84
131 61 71 68
132 67 79 80
133 65 7 76
134 60 69 67
135 65 76 76
136 65 77 74
137 69 82 83
138 63 76 71
139 65 7 76
140 66 67 77
141 68 81 80
142 60 68 66
143 69 81 84
144 61 69 83
145 60 69 67
146 61 71 68
147 62 76 69
148 62 73 70
149 64 7 71
150 63 70 73
151 61 72 70
152 60 71 81
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153 76 90 73
154 58 71 52
155 58 68 63
156 66 78 57
157 60 70 79
158 56 67 81
159 56 65 58
160 60 70 61
161 58 69 100
162 67 80 80
163 70 86 86
164 70 83 85
165 61 72 51
166 60 71 78
167 67 80 81
168 69 82 84
169 73 87 104
170 66 78 77
171 70 83 85
172 68 80 102
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Lampiran 13 Statistik Y, X1, dan X2

Statistics
Hasil Belajar

N Valid 172

Missing 0
Mean 65.48
Median 65.00
Mode 64°
Std. Deviation 7.571
Variance 57.327
Range 30
Minimum 50
Maximum 80
Sum 11262

a. Multiple modes exist. The

smallest value is shown

Statistics

Pemanfaatan Perpustakaan

N Valid
Missing

Mean

Median

Mode

Std. Deviation
Variance
Range
Minimum
Maximum

Sum

172

78.34
79.00
81
9.000
80.997
39

58

97
13474
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Statistics

Komunikasi Interpersonal

N Valid
Missing

Mean

Median

Mode

Std. Deviation
Variance
Range
Minimum
Maximum

Sum

172

77.77
79.00
762
14.245
202.916
62

45

107
13376

a. Multiple modes exist. The

smallest value is shown
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Lampiran 14 Proses Perhitungan Tabel Distribusi Frekuensi Hasil
Belajar

Distribusi Frekuensi Variabel Hasil Belajar (Y)

1.

Menentukan Rentang Kelas

Rentang = Data terbesar — data terkecil
=80-50
=30

Banyaknya Kelas Interval

K =1+(3,3) Logn
=1+(3,3)log 172
=1+(3,3)2,24
=1+7,38
= 8,38 (dibulatkan menjadi 8)

Panjang Kelas Interval
30
T8

P

= 3,75 (ditetapkan menjadi 4)
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Lampiran 15 Proses Perhitungan Tabel Distribusi Frekuensi
Pemanfaatan Perpustakaan

Distribusi Frekuensi Variabel Pemanfaatan Perpustakaan (X;)

1. Menentukan Rentang Kelas
Rentang = Data terbesar — data terkecil
=97 -58
=39

2. Banyaknya Kelas Interval
K =1+(3,3) Logn
=1+(3,3)log 172
=1+(3,3)2,24
=1+7,38
= 8,38 (dibulatkan menjadi 8)

3. Panjang Kelas Interval
39
8

P =

= 4,88 (ditetapkan menjadi 5)
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Lampiran 16 Proses Perhitungan Tabel Distribusi Frekuensi
Komunikasi Interpersonal

Distribusi Frekuensi VVariabel Komunikasi Interpersonal (X3)

1. Menentukan Rentang Kelas
Rentang = Data terbesar — data terkecil
=107 -45
=62

2. Banyaknya Kelas Interval
K =1+(3,3) Logn
=1+(3,3)log 172
=1+(3,3)2,24
=1+7,38
= 8,38 (dibulatkan menjadi 8)

3. Panjang Kelas Interval

P =

@ |3

= 7,75 (ditetapkan menjadi 8)



Lampiran 17 Data Presentase Indikator Pemanfaatan

Perpustakaan

Skor Indikator Pemanfaatan Perpustakaan

140

Indikator Item Skor N Total Skor | Mean | Presentase

1 608
2 663
7 624

Intensitas 13 628 7 4378 625.43 32.35%
16 632
18 603
19 620
3 661
5 685

Koleksi 6 679 5 3343 668.60 34.58%
10 638
20 680
4 630
8 651
9 625
11 645

Motif atau Tujuan 12 646 9 5753 639.22 33.06%
14 630
15 658
17 652
21 616

Total 13474 21 13474 1933.25 100%




Lampiran 18 Data Presentase Indikator Komunikasi
Interpersonal

Skor Indikator Komunikasi Interpersonal

141

Indikator ltem Skor N Total Skor Mean Presentase

1 590
2 625
3 590
4 610

Keterbukaan 18 590 9 5419 602.11 21.17%
19 630
20 599
21 590
23 595
5 576
6 571
7 593

Dukungan 6 3468 578.00 20.33%
10 582
11 576
12 570
8 595

Positif 2 1157 578.50 20.34%
22 562
9 478

Empati 2 1008 504.00 17.72%
15 530
13 579
14 570

Kesamaan 4 2324 581.00 20.43%
16 592
17 583

Total 23 13376 2843.61 100%




Lampiran 19 Output SPSS Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

142

Hasil Belajar Pemanfaatan Komunikasi

Perpustakaan Interpersonal
N 172 172 172
Mean 65.48 78.34 77.77

Normal Parameters®”

Std. Deviation 7.571 9.000 14.245
Absolute .055 .052 .058
Most Extreme Differences Positive .046 .052 .055
Negative -.055 -.041 -.058
Kolmogorov-Smirnov Z 721 .685 757
Asymp. Sig. (2-tailed) 677 .735 .615

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.




Lampiran 20 Output SPSS Uji Linearitas

143

X1ldenganY
ANOVA Table
Surm of
Suares df | Mean Square F 5ig.
Hasil Belajar* Between Groups  (Combined) 46627 36 104073 | 2320 000
ATt Linearly O A N T T 1
Perpustakaan e st
Deviation from Linearity 211,886 35 60340 | 1345 118
Within Groups 6056.280 135 44 861
Total 9802.907 1
X2 denganY
ANOVA Tahle
sum of
Squaras df | Mean Square F Sig.
HasilBglaqu'* Between Groups  (Combined) 5517808 55 100324 | 2716 000
KomunikasiInterpersona Lineariy 035% £ a03es% | 82255 | om0
Deviation from Lineariy 2479.272 A4 45912 1.243 166
Within Groups 4285099 116 36.041
Total 4802407 1m




Lampiran 21 Output SPSS Uji Multikolinearitas

144

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients Collinearity Statistics
Model B std. Ermor Beta t 5ig. [ Tolerance | MIF
1 (Constant) 311090 4237 7.362 .000
Pemanfaatan o
Perpustakaan 140 056 226 3.369 i)l 849 1178
Komunikasi Interpersonal 249 036 A6 £.984 .000 849 1.178

a. Dependent Variable: Hasil Belajar




Lampiran 22 Output SPSS Heterokedastisitas

Correlations

145

Unstandardiz | Pemanfaatan Komunikasi

ad Residual Perpustakaan | Interpersonal

Spearman'srtho  Unstandardized Residual  Correlation Coefficient 1.000 071 A
Sig. (1-tailed) . A76 056
I 172 172 172
Pemanfaatan Correlation Coefficient a7 1.000 388
Perpustakaan Sig. (1-tailed) ATE . 000
M 172 172 172

Komunikasi Interpersonal  Correlation Coefficient 1M 389 1.000
Sig. (1-tailed) 056 .0ao .

1 172 172 172

** Correlation is significant atthe 0.01 level {1-tailed).
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Lampiran 23 Output SPSS Persamaan Regresi Berganda X1, X2,

danyY
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coeflicients Coefficients
Model B Std. Error Eeta t Sig.

1 (Constant) 3180 4,237 7.362 .0an

Pemanfaatan an
Perpustakaan 140 056 226 3.364 001
Komunikasi Interpersonal 249 036 469 6.984 .000

a. Dependent Variable: Hasil Belajar




Lampiran 24 Output SPSS Anova Uji F

147

ANOVA®
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3464301 2 1732150 46183 .ooo®
Residual 6338606 169 ar.sor
Total 9802.907 171

a. DependentYariable: Hasil Belajar
h. Predictors: (Constant), Komunikasi Interpersonal, Pemanfaatan Perpustakaan



Lampiran 25 Output SPSS Anova Uji t

Coefficients™

148

Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Stl. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 31190 4.237 T.362 .ooo
Femanfaatan o
Perpustakaan 180 056 226 3.369 .o0o1
Komunikasi Interpersonal 249 036 469 6.984 000

a. DependentVariable: Hasil Belajar




Lampiran 26 Output SPSS Koefisien Determinasi

Model Summany

Adjusted R Std. Error of
Madel F F Square Square the Estimate
1 5947 353 346 G.124

a. Predictors: (Constant), Komunikasi Interpersonal,

Femanfaatan Perpustakaan

149



Lampiran 27 Tabel Penentuan Jumlah Sampel

150

TABEL PENENTUAN JUMLAH SAMPEL DARI POPULASI TERTENTU
DENGAN TARAF KESALAHAN, 1, 5, DAN 10 %

Siginifikasi Siginifikasi

N 1% 5% 10% N 1% 5% 10%
10 10 10 10 280 197 155 138
15 15 14 14 290 202 158 140
20 19 19 19 300 207 161 143
25 24 23 23 320 216 167 147
30 29 28 28 340 225 172 151
35 33 32 32 360 234 177 155
40 38 36 36 380 242 182 158
45 42 40 39 400 250 186 162
50 47 44 42 420 257 191 165
55 51 48 46 440 265 195 168
60 55 51 49 460 272 198 171
65 59 55 53 480 279 202 173
70 63 58 56 500 285 205 176
75 67 62 59 550 301 213 182
80 71 65 62 600 315 221 187
85 75 68 65 650 329 227 191
90 79 72 68 700 341 233 195
95 83 75 71 750 352 238 199
100 87 78 73 800 363 243 202
110 94 84 78 850 373 247 205
120 102 89 83 900 382 251 208
130 109 95 88 950 391 255 211
140 116 100 92 1000 399 258 213
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150 122 105 97 1100 414 265 217
160 129 110 101 1200 427 270 221
170 135 114 105 1300 440 275 224
180 142 119 108 1400 450 279 227
190 148 123 112 1500 460 283 229
200 154 127 115 1600 469 286 232
210 160 131 118 1700 477 289 234
220 165 135 122 1800 485 292 235
230 171 139 125 1900 492 294 237
240 176 142 127 2000 498 297 238
250 182 146 130 2200 510 301 241
260 187 149 133 2400 520 304 243
270 192 152 135 2600 529 307 245




Lampiran 28 Tabel Nilai - nilai r Product Moment

TABEL NILAI-NILAI R PRODUCT MOMENT DARI PEARSON

152

Taraf Signifikan

Taraf Signifikan

Taraf Signifikan

N 5% 1% N 5% 1% N 5% 1%
3 0.997 0.999 | 26 0.388 0.496 55 0.266 0.345
4 0.950 0.990 | 27 0.381 0.487 60 0.254 0.330
5 0.878 0.959 | 28 0.374 0.478 65 0.244 0.317
6 0.811 0917 | 29 0.367 0.470 70 0.235 0.306
7 0.754 0.874 | 30 0.361 0.463 75 0.227 0.296
8 0.707 0.834 | 31 0.355 0.456 80 0.220 0.286
9 0.666 0.798 | 32 0.349 0.449 85 0.213 0.278
10 0.632 0.765 | 33 0.344 0.442 90 0.207 0.270
11 0.602 0.735 | 34 0.339 0.436 95 0.202 0.263
12 0.576 0.708 | 35 0.334 0.430 100 0.194 0.256
13 0.553 0.684 | 36 0.329 0.424 125 0.176 0.230
14 0.532 0.661 | 37 0.325 0.418 150 0.159 0.210
15 0.514 0.641 | 38 0.320 0.413 175 0.148 0.194
16 0.497 0.623 | 39 0.316 0.408 200 0.138 0.181
17 0.482 0.606 | 40 0.312 0.403 300 0.113 0.148
18 0.463 0.590 | 41 0.308 0.398 400 0.098 0.128
19 0.456 0.575 | 42 0.304 0.393 500 0.088 0.115
20 0.444 0.561 | 43 0.301 0.389 600 0.080 0.105

Sumber : Conover, W.J., Practical Nonparametric Statistics, John Wiley & Sons, Inc., 19
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TABEL F

153

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk df unbuk pemibliang (M1)
panysbut
[H2) 1 2 ] 4 5 [ T g 3 10 1 12 13 14 15
136 | 381 | 3.08 | 287 | 244 | 228 | 297 | 208 | 207 | 1.95 | 180 | 1.88 | 182 | 1.7@ | 177 | 1.74
137 | 3871 | 308 | 267 | 244 | 228 | 297 | 208 | 2070 | 1.95 | 180 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.7 1.74
P38 | 340 | 306 | 267 | 244 | 228 | 296 | 208 | 200 | 185 | 180 | 186 | 1H2 | LT 1TE | 174
139 | 280 [ 308 | 267 | 244 | 220 | 296 | 208 | 2070 | 195 | 180 | 188 | 182 |1 1B | 174
140 | 381 | 308 | 287 | 244 | 228 | 296 | 208 | 2070 | 1.95 | 180 | 168 | 182 |17 | 176 | 1.74
141 | 387 | 308 | 267 | 244 | 228 | 296 | 208 | 200 | 1.95 | 180 | 186 | 182 |17 | 176 | 1.74
T42 | 300 | 308 | 267 | 244 | 228 | 296 | 207 | 200 | 195 | 180 | 186 | 182 | 17| 176 | 174
143 | 287 | 306 | 267 | 243 | 220 | 296 | 207 | 200 | 195 | 140 | 188 | 182 |1 | 1 TE | 174
144 | 381 | 508 | 287 | 243 | 228 | 298 | 207 | 200 | 1.95 | 180 | 1.88 | 182 |1.7@ | 1.76 | 1.74
145 | 287 | 3.08 | 267 | 243 | 228 | 296 | 207 | 200 | 1.94 | 180 | 1.86 | 182 | 1.79 | 1.7 1.74
T46 | 341 | 306 | 267 | 243 | 228 | 296 | 207 | 200 | 194 | 180 | 185 | 182 | 179 | 176 | 174
147 | 280 | 30 | 267 | 243 | 220 | 296 | 207 | 200 | 1,94 | 180 | 185 (182 1@ 1B | 173
48 | 280 | 308 | 267 | 243 | 228 | 206 | 207 | 200 | 188 | 1480 [ 188 | 182 |1 178 |17
149 | 380 | 3.08 | 287 | 243 | 227 | 296 | 207 | 200 | 1.94 | 189 | 1685 | 182 |17 | 176 | 1.73
150 | 380 | 3.08 | 266 | 243 | 227 | 296 | 207 | 200 | 1.94 | 182 | 1.85 | 182 |17 | 176 | 1.73
151 | 280 | 306 | 266 | 243 | 227 | 296 | 207 | 200 | 194 | 188 | 188 182 |1 M@ | 1B | 173
152 | 280 | 306 | 266 | 243 | 227 | 2906 | 207 | 200 ) 1,94 | 189 | 188 | 182 |1 |1 TE | 173
153 | 3480 | 3.08 | 286 | 243 | 227 | 298 | 207 | 200 | 1.94 | 189 | 1.85 | 182 |1.78 | 1.76 | 1.73
154 | 300  3.05 | 266 | 243 | 227 | 296 | 207 | 200 | 1.94 | 182 | 1.85 | 182 | 1.78 | 1.7 1.73
150 | 340 | 305 | 266 | 243 | 227 | 296 | 207 [ 200 | 1.94 | 189 [ 185 | 182 [ 178 | 176 | 1.73
156 | 280 | 305 | 2868 | 243 | 227 | 296 | 207 | 200 | 188 | 189 [ 188 |11 |17 176|173
157 | 3480 | 3.0% | 286 | 243 | 227 | 2968 | 207 | 200 | 1.94 | 189 | 1685 | 181 |1.7@ | 176 | 1.73
158 | 380 | 3.05 | 266 | 243 | 227 | 296 | 207 | 200 | 1.94 | 188 | 1.85 | 181 | 178 | 175 | 1.73
150 | 240 | 306 | 266 | 243 | 227 | 296 | 207 | 200 | 194 | 189 | 185 | 181 | 178|175 | 173
180 | 2480 [ 306 | 266 | 243 | 227 | 296 | 207 | 200 ) 1,94 | 180 | 188 |18 |1/ | 176 | 173
161 | 3480 | 3.08 | 286 | 243 | 227 | 298 | 207 | 200 | 1.94 | 182 | 1.85 | 181 |1.78 | 1.75 | 1.73
182 | 380  3.05 | 266 | 243 | 227 | 295 | 207 | 200 | 1.94 | 182 | 1.85 | 181 | 1.7@ | 1.7 1.73
163 | 240 | 305 | 266 | 243 | 227 | 245 | 207 [ 200 | 1.94 [ 189 [ 185 | 180 [ 178 | 175 | 1.73
184 | 240 | 305 | 266 | 243 | 227 |25 | 207 [ 200 | 194 [ 189 [ 185 | 181 | 178|178 [ 173
185 | 2480 | 308 | 266 | 243 | 227 | 295 | 207 | 189 | 194 | 180 | 185 |18 |17 |176 | 173
166 | 380 | 305 | 286 | 243 | 227 | 295 | 207 | 189 | 1.94 | 189 | 185 | 181 |1.78 | 176 | 1.73
167 | 380 | 3.05 | 266 | 243 | 227 | 295 | 206 | 180 | 1.94 | 188 | 1.85 | 181 |1.7@ | 175 | 1.73
168 | 240 | 306 | 266 | 243 | 227 | 295 | 206 | 109 | 104 | 189 | 185 | 181 | 178 | 175 | 173
189 | 2480 | 306 | 266 | 243 | 227 | 295 | 206 | 199 ) 1,94 | 180 | 185 |18 |1/ | 176 | 173
170 | 3480 | 3.08 | 286 | 242 | 227 | 295 | 206 | 1.89 ) 1.94 | 189 | 1.85 | 181 |1.7@ | 178 | 1.73
171 | 380 | 305 | 266 | 242 | 227 | 295 | 206 | 189 | 183 | 189 | 185 | 181 |17 | 17 1.73
172 | 340 | 305 | 266 | 242 | 227 | 245 | 206 [ 189 | 193 [ 189 [ 184 | 180 [ 178 | 175 | 1.72
173 | 2480 | 308 | 266 | 242 | 227 | 295 | 206 | 199 | 193 | 180 | 184 |18 |18 | 176 | 172
174 | 380 | 3.0% | 286 | 242 | 227 | 295 | 206 | 189 | 1.93 | 189 | 184 | 181 |1.7@ | 176 | 1.72
175 | 380 | 3.05 | 266 | 242 | 227 | 295 | 206 | 188 | 1.93 | 188 | 1.84 | 181 | 178 | 175 | 1.72
176 | 389 | 3.05 | 266 | 242 | 227 | 235 | 206 | 189 | 1.93 | 188 | 1.84 | 181 | 1.7@ | 1.7 1.72
177 | 380 | 3056 | 266 | 242 | 227 | 295 | 206 | 109 | 193 | 188 | 184 | 181 | 178 | 175 | 172
178 | 200 [ 305 | 266 | 242 | 228 | 295 | 206 | 199 | 1,93 | 188 | 184 |11 |1/ 176 | 172
179 | 389 | 3.05 | 266 | 242 | 226 | 235 | 206 | 189 | 1.93 | 188 | 1.84 | 181 |1.7@ | 176 | 1.72
ﬂ&&m ke JF, b 1‘&“ '.H'L“ Lk 1&“ 4 H9 i T= i TC a lirer)
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L IR O ErSELLASE LAIELCIPEL L W — LUl =)

\Fr 0.25 010 0.05 0.025 0o 0.005 0.001
af 050 0.20 010 0.050 0.02 0.010 0.002
181 D802 128863 165437 167481 234073 2.B0E71 114182
162 DugTEM 1.28680 165431 187472 2.34859 2.B0E5E 314130
163 DgrEn 18T 1 B (BT £ 2 BB 31406
164 Dgrss 128673 1 B340 157453 234530 2 6E14 314087
163 DgTae 128670 165414 167445 234818 2 B5A5 314006
168 D.@7ae7 128867 1.65408 187458 234802 280577 3.14005
167 D grae 128564 1 5400 197427 234888 2 BESY 313975
165 DETEES 128661 1 65397 157414 2 HETE 2605 313845
183 DETaE 128654 185392 167410 234057 260523 313915
17 D.ET554 1.28855 165187 1.87402 234848 260506 1.11E88
m DUETSEG 128652 1.65381 187383 2 MB35 2.60438 313857
12 Dgrssg 128649 1 E53TE 157385 24828 260471 31388
173 DETEE 128646 1857 167377 224810 260455 EREE
174 087580 1256844 165168 187369 234797 260438 3113773
173 D.6T5EA 128641 1.65361 167361 234784 2.60421 313745
17 D&TsEd 12863 1 653546 187353 24T 260405 ERETAL]
177 ] 128635 185151 167346 22475 260388 ER k[
173 0.8TSET 128833 165144 1.87338 234748 280373 1.11685
173 06755 128630 1.65341 1.87331 2.34736 2.60357 3.13638
180 D.6T5EE 1.28627 165136 187323 234724 260342 313812
181 DD 1486 16533 18716 24713 2 B3EE 313087
182 DET5e4 128622 185327 187308 224701 260211 EREL
183 D.8T3E3 1286149 165122 187301 234690 260796 111538
184 DU6T5E3 1.28677 1.651148 167204 2.34678 260381 31351
185 Dgrsed 128614 165113 187287 2. HEET 2 6T 313487
138 DETSE 1.28612 1 E5 A0 167280 214656 280252 313463
187 D.ETSED 1.28610 165104 187273 234645 26038 110438
133 D.ETSED 1.288607 1.65300 167266 24635 2.60223 313415
183 DETsT 128605 1 B5E06 167260 234624 2. 61508 EREE
150 DgTaTa 1.28602 185291 167253 234613 2,601495 ERER ]
13 D.ETaTaE 128600 165287 187248 24600 260181 113345
152 D&TsTT 128568 165283 167240 234583 2 60188 313322
153 UL TET] 128505 1 B5ETH 167333 234588 260154 313219
134 DETETE 128581 185878 167227 234572 2060141 ER kN
183 087575 128581 185271 187220 234882 2680128 3.13258
158 087574 128584 165267 187214 234852 280115 113233
157 067574 128568 165263 1.87208 23453 260102 31321z
158 Dgrara 128504 (Rastiss 1870 234531 2 By A1
153 DEraT2 128582 1 B5I58 1.67198 224523 2 BO0TE ER kAL
20 087572 128580 1.65251 187190 234514 260063 311148

Catatan: Probabilita yang lebih kecil vang ditunjukdsn pads judul tiap kolom adslsh luas dasrah
dalam sat wjung, sadangkan probabilites yang lebih besar adslsh lnas dasrsh dalam

kedua upmg
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